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ABSTRAK 

PENGEMBANGANPUSATPELELANGANIKAN
 
DANBELANJAPRODUKOLAHANlKAN
 

DI ROTA MADYA PEKALONGAN
 

THE DEVELOPMENT OF FISH AUCTION
 

AND FISH PRODUCT TRADE FACILITY
 

IN PEKALONGAN
 

Dengan Penekanan pada Pola Sirkulasi, Kenyamanan Termal,
 
Kenyamanan Visual dan Audio
 

Disusun oleh
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No.Mhs: 94 340 094
 

Dosen Pembimbing I : IR. SUGINI, MT 
Dosen Pembimbing II: IR. ENDY MARLIN, MT 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan di kawasan Pantai Pasir Kencana 
Kotamadya Pekalongan merupakan perwujudan dari kurang berkembangnya sektor 
kepariwisataan di Kotamadya Pekalongan. Untuk mendukung perkembangannya 
menuntut potensi-potensi yang dimiliki pada kawasan Pantai Pasir Kencana, di mana 
sebagai kawasan yang memproduksi hasil perikanan laut (Pusat Pelelangan Ikan). 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan di kawasan Pantai Pasir Kencana bertujuan 
agar dapat memberikan daya tarik kepada pengunjung di dalam menyediakan produk 
hasil olahan serba ikan baik berupa hidangan masakan, oleh-oleh, sowenir dan juga 
sebagai tempat berwisata. Yang perlu di pertimbangkan di sini adalah bagaimana 
merancang tata ruang dan massa bangunan dengan mempertimbangkan standart 
kenyamanan termal dan pemanfaatan elemen alam sebagai pendukung kenyamanan 
visual dan audioserta penataan pola sirkulasi yang dapat mendukung aktivitas 
kegiatan pengunjung di Pusat Belanja Hasil Olahan lkan dan Pusat Pelelangan Ikan. 

Kenyamanan termal pada tata ruang dan massa bangunan diterapkan pada 
orientasi bangunan terhadap sinar matahari, angin dan pengudaraan, curah hujan dan 
kelembaban udara. Pemanfaatan elemen bahan berupa pemilihan bahan bangunan 
sebagai struktur dan konstruksi bangunan. Kenyamanan visual dicapai dengan street 
furniture, water street furniture dan taman, sedangkan audio dicapai dengan tata 
suara pada rurnah makan dan kolam pada pondok makan. 

Pada daerah tropika basah mengenai meminimalkan radiasi sinar matahari 
terhadap orientasi bangunan yaitu bangunan menghadap ke timur laut, angin dan 
pengudaraan dicapai dengan bukaan, single banked room, efek meninggikan langit
langit sedangkan untuk curah hujan dan kelembaban dicapai dengan pemilihan bahan 
bangunan seperti kayu sengon dan batu ·koral sebagai struktur dan konstruksi 
bangunan. Sedangkan untuk kenyamanan ruang luar menggunakan street furniture, 
water street furniture dan taman. Untuk audio dengan tata suara dan percikan air 
kolam. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang 

Pada dasamya kemajuan pembangunan suatu kota dipengaruhi oleh 3 sektor 

yang saling terkait, antara lain sektor industri, perdagangan dan pariwisata. Melihat 

dari keberadaan sektor pariwisata di Kotamadya Pekalongan selama ini 

perkembangan dirasakan lebih lambat. Lebih lanjut kontribusi sektor pariwisata itu 

sendiri terhadap perkembangan sektor industri dan perdagangan daerah relatif masih 

/	 sangat keeil, apabila dibandingkan dengan adanya potensi alam yang dapat 

dikembangkan dan dijadikan daya tarik wisatawan. Hal ini tidak terlepas dari daya 

dukung manusia sebagai pengelola, serta sarana dan prasarana di obyek wisata. 

1.1.1.	 Perkembangan Kepariwisataan di Kotamadya Pekalongan 

Dalam rangka pengembangan kepariwisataan di Kotamadya Pekalongan 

diperlukan tindakan-tindakan dan kebijaksanaan yang mengarah kepada menggali 

somber potensi yang ada baik daTi sektor industri dan perdagangan untuk mendukung 

berkembangnya sektor kepariwisataan, serta dapat meningkatkan pendapatan devisa 

daerah dan menciptakan lapangan pekerjaan. Hal tersebut tidak bisa berkembang jika 

tidak ada perhatian dari pemerintah daerah setempat. 

Sehubungan dengan usaha pemerintah daerah untuk mengembangkan dan 

meningkatkan daerah wisata yang ada, pemerintah daerah mengeluarkan keputusan 

Perda No. 3 tahun 1999 yang isinya "Usaha pengembangan daerah wisata dilakukan 

keIjasama antara pemerintah daerah dengan badan usaha yang berpengaruh, untuk 

bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan sumber potensi yang ada untuk 

mendukung kemajuan sektor kepariwisataan".' Adapun salah satu daerah wisata 

yang sedang diusahakan oleh pernerintah daerah untuk dikembangkan dan 

ditingkatkan adalah daerah wisata Pantai Pasir Keneana, tepatnya berada di 

KeJurahan Panjang Wetan. MeJihat dari keadaan dan kondisi saat ini dirasakan 

kualitas wisata pantai yang ada kurang dirninati o.1eh para wisatawan. Terbukti 

1 Buku Program Kerja Bapeda Kotamadya Pekalongan 

Pusat Befanja Produk Ofahan Ikan . 
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dengan adanya penurunan penjualan tiket tanda masuk ke lokasi wisata pada setiap 

bulannya.2 Hal tersebut dapat dilihat dari data di bawah ini: 

Tabel 1,1. Data Statistik: Penurunan Penjualan Tiket Tanda Masuk ke Lokasi 

Wisata Pantai Pasir Kencana Tabuo 2000 

-
~ 1000 900

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Bulan 

'C' 

~ 800 
C)
c: 
ca 600>..., 
~ 400 
i=
i 200 
E 
~ 0-, 

840 

712700627 

500450425 
326

300 17 
2 125 

(Sumber: wawancara langsung kepada karyawan penjual tiket tanda masuk ke Jokasi wisata Pantai 
Pasir Kencana, serta melihat buku laporan penjualan tiket tanda masuk tahun 2000). 

Target penjualan tiket yang harus terjual pada setiap harinya adalah 50 tiket, jadi 

dalam 1 tahun adalah: 

1 hari = 50 tiket 

1 bulan = 50 x 30 hari = 1500 tiket 

1 tahun = 1500 x 12 bulan = 180.000 tiket 

maka, 
j 

" 

Jadi penjualan tiket yang ada dalam 1 tahun adalah 29%. 

Adapun yang menyebabkan adanya penllfllnan minat wisatawan untuk 

berkunjung ke lokasi wisata Pantai Pasir Kencana adalah: 

1. Adanya kondisi lingkl.lngan wisata pantai yang kotor 

2 Laporan pembukuan penjualan tiket tanda masuk ke lokasi wisata Pantai Pasir Kencana 

Pusat BelanJ.a Produk Olahan Ikan 
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2.	 Kurang terawatnya sarana dan prasarana yang ada, khususnya bangunan

bangunan rekreasi yang ada. 

3.	 Tidak adanya obyek wisata yang baru untuk dapat menarik wisatawan. 

4,	 Kurangnya pemanfaatan sumber potensi alam secara optimal dan penataan sarana 

danprasana yang baik. 

1.1.2. .Prospek Perkembangan Kepariwisataan di Pantai Pasir Kencana 

Me1ihat dari potensi yang ada eli kawasan wisata Pantai Pasir Kencana, hasil 

sumber daya perikanan laut dirasakan sangat meningkat, terbukti dengan adanya 

Pusat Pe1elangan Ikan (TPI) dikelola oleh KUD Makaryo Mino, dimana menjadi 

pusat perdagangan perikanan laut. Untuk membuktikan perkembangan perdagangan 

perikanan laut yang dicapai pada kawasan tersebut, dapat dilihat pada peningkatan 

asset yang dipero1eh oleh KUD Makaryo Mino pada setiap tahunnya. 3 

Tabel 1.2. Kekayaan Aset yang dimiliki KUD Makaryo Mino pada setiap tahun 

Tahun Asset (Rp) 

1994 6.078.221.001,62 

1995 5.979.836.068,20 

1996 7.594.700.718,60 

1997 7.599.564.816,86 

1998 9.383.104.817,84 

1999 10.369.349.294,17 

2000 ]0.696.927.336,88 

(Sumber: Buku Selayang Pandang KUD Makaryo Mino Tahun 2000) 

Selain dari pada itu pcningkatan yang dicapai dalam pcrdagangan perikanan 

laut adalah adanya peningkatan harga produksi perikanan laut, yang terbuk.'1i pada 

lampiran 1. Maka dari pada itu pemerintah daerah mengusulkan agar potensi 

perdagangan perikanan 1aut dapat menunjang perkembangan industri pariwisata di 

daerah tersebut. Untuk meWluudkan industri pariwisata tersebut pemerintah daerah 

3 Buku Selayang Pandang KUD Makaryo Mino tahun 2000. 

Pllsat Belani." Produk Olahan Ikan 
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daerah tersebut. Untuk mewujudkan industri pariwisata tersebut pemerintah daerah 

bekerja sarna dengan KUD Makaryo Mino mengusulkan untuk membuat suatu 

proyek pembangunan bersama yaituPusatBelanja Hasil Olahan Ikan yang berada di 

kawasan wisata Pantai Pasir Keneana. 

Sumber potensi yang dapat mendukung pembangunan Pusat Belanja Basil 

Olahan ikan dilokasi wisata Pantai Pasir Keneana adalah: 

A.	 Potensi alarn 

1.	 Adanya pantai sebagai view bangunan 

2.	 Banyaknya jenis ikan yang dihasilkan 

3.	 Banyak terdapat pohon kelapa, pohon pandan, dan lain-lain 

4.	 Luas lahan yang ada 1,5 ha 

5.	 Adanya ombak yang eukup besar sebagai daya tarik pengunjung 

B.	 Potensi pendukung 

1.	 Adanya fasilitas bangunan tempat pemaneingan ikan 

2.	 Adanya kapal-kapal keeil untuk pengunjung sebagai sarana untuk dapat 

menikmati langsung alam pantai. 

3.	 Adanya Pusat Pelelangan Ikan (TPI) 

4.	 Adanya tempat bennain anak-naka yang sudah ada 

5.	 Adanya hasil produksi rumah tangga disekitar kawasan tersebut (home 

industri) seperti souvenir, makanan untuk oleh-oleh. 

Pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan bertujuan untuk memberikan 

daya tarik kepada pengunjung sebagai tempat belanja hasil olahan ikan yang 

bemuansa wisata. Adapun aktivitas kegiatan yang dapat dilakukan di daerah tersebut 

adalah: 

A.	 Pengunjung 

1.	 Menikmati langsung hidangan masakan ikan 

2.	 Dapat langsung membeli ikan segar di Pusat Pelelangan lkan 

3.	 Dapat membeli hasil olahan ikan seperti souvenir dan oleh-oleh 

4.	 Menikmati panorama pantai 

5.	 Dapat melakukan kegiatan memaneing 

6.	 Dapat lahgsW1g menikmati panorama dan pantai dengan sarana akomodasi 

ka~al-kapal keeil y~ng telah disediakan. 

Pusaf Belar!f..a Produk Ofahan Ikan 
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B.	 Penghuni 

1.	 Memproses bahan (serba ikan) dari awal untuk dijadikan hidangan yang siap 

dijual. 

2.	 Menjual sovenir dan oleh-oJeh. 

1.1.3. Pemilihan Site Lokasi Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan lkan "'. 

Dalam hal .ini lokasi Pusat Belanja HasH Olahan Ikan yang telah ditentukan 

oleh pemerintah daerah dan KUD Makaryo Mino terletak di sebelah timur obyek 

wisata Pantai Pasir Kencana, seperti terdapat dalam gambar berikut ini. 

PANfAIPASIR KENCANA +
LOKASI WISATA \ J" ! w 
PANfAI PASffi KENCANA'. 

··c .# .•"	 r.... ..
. . .' I , ,,'	 1elI .\ •
':"	 • '- • a. ,."	 ,. - .,

.• '. PEMUKIMAN NELAYAN ... ~ ~ !(	 \ ....."'J;d	 \.','-
~	 . 

-,]1\.	 .r /' ..,.....1 1/ '-"-

(Site Lokasi ditentukan untuk Pemba":1gunan Pusat Belanja Hasil Olahan lkan) I 
Namun Idkasi yang telah ditentukan untuk pembangunan Pusat Belanja HasH I

IOlahan lkan dalam pemanfaatan sumber potensi yang ada, khususnya Tempat 

PeJelangan Ikan kurang tepat. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa faktor yang II 

perlu diperhatikan di dnlam mcmgnnnlisis site yang menunjang pembangunan Pusat 

Belanja Hasil Olahan Ikan, antara Jain.4 

-.....
"·Jr....."_. .r;-J.; ••

Nff :." i ,

··'!Pi...; .C. 
• I '. ••. 
~ . III 

i.':~~ ;;'. .:';/" 
........ ."
 
.,.~ -; ., ')., 

i 
PUSAT PELELANOAN IKAN . 
KUD MAKARYO MJNO
 

I
 
SKALA 1: 100 

4 Buku Tapak, Ruang danStruktur, Kim. W. Todd. 
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A.	 Faktor-faktor Buatan 

I.	 Sirkulasi 

a)	 Jarak: antara lokasi yang telah ditentukan dengan tempat pelelangan ikan 

sangat jauh, hal tersebut dapat mempengaruhi 

•	 Aktivitas perdagangan di kedua tempat itu tidak dapat menghasilkan 

keuntungan yang maksimal. 

•	 Aktivitas kegiatan pengunjung untuk melakukan kegiatan di Pusat 

Belanja HasH Olahan Ikan dan Tempat Pelelangan Ikan kurang 

mendukung. 

•	 Kurangnya mengoptimalkan sumber potenSi perikanan laut yang ada 

khususnya Tempat Pelelangan Ikan sebagai obyek wisata yang 

menarik minat pengunjung. 

b) Perlengkapan di sepanjang jalur sirkulasi untuk memberikan daya tarik 

pengunJung. 

•	 Jarak yang jauh di antara kedua tempat tersebut dapat menyebabkan 

mengoptimalkan kenyamanan visual bagi pengunjung. 

2.	 Utilitas 

a) Jarak lahan yang telah ditentukan jauh, dapat menyebabkan suatu 

kendala di dalaril merencanakan jaringan utilitas terhadap jaringan yang 

sudah ada. 

b)	 Keadaan tapak dapat mempengaruhi perencanaan dan perancangan 

jaringan utilitas. 

B.	 Faktor-faktor Alamiah 

I.	 Matahari dan Keteduhan 

a) Jumlah vegetasi yang kurang dan jenis tanah pasir yang mendukung 

mengakibatkan kualitas dan kuantitas sinar matahari yang di dapat dalam 

mencapai tapak sangat besar, sehingga dapat mempengaruhi kenyamanan 

termal bagi pengunjung. 

Pusat Belanj.a Produk Olahan Ikan 
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2.	 Angin 

a)	 Site yang telah ditentukan pada tepian pantai dan pengaruh angin yang 

terlalu keras dapat mempengaruhi 

•	 Struktural dan fungsional pada bangunan 

•	 Keadaan lingkungan di daerah tepian pantai khususnya faktor angin 

yang membawa kotoran dapat mempengaruhi kebersihan hidangan 

makanan. 

3.	 Curah hujan dan air
 

a) Keadaan curah hujan yang cukup tinggi berpengaruh terhadap
 

•	 Keadaan Iingkungan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan khususnya 

genangan air yang terdapat pada keadaan tapak yang rendah. 

•	 Iklim tropis dan erosi dapat menyebabkan pengikisan pada lapisan 

tanah (pengurangan luas lahan)~ 

4.	 Vegetasi 

a)	 Jumlah dan tipe vegetasi yang kurang sehingga dapat mempengaruhi 

keteduhan pada lokasi yang telah ditentukan. 

5.	 Tanah 

a)	 Pada lahan yang teIah ditentukan memiliki jenis tanah pasir sehingga 

kurang dapat mengoptimalkan bahan tumbuhan yang digunakan. 

c.	 Faktor-Faktor SosiallPsikologiIKultural 

1.	 Keseimbangan 

a)	 Keseimbangan antara keadaan tapak dengan lingkungan yang 

direncanakan. 

D.	 Faktor-Faktor Kualitas dan Estetika 

1.	 Pemandangan dan Vista 

a)	 Kurangnya jumlah dan jenis vegetasi pada lahan yang dapat 

mempengaruhi pemandangan sebagai pendukung kenyamanan visual 

bagi pengunjung. 

Pusat Belani.a Produk Olahan lkan 
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Melihat dari keterangan analisa site yang didapat, 1ahan yang ditentukan
 

sebagai pembangunan Pusst Belanja Hasil Olahan Jkan kurang tepat, khususnya
 

pemanfaatan sumber potensi perikanan laut yang ada, khususnya Tempat Pe]elangan
 

Ikan sebagai salah satu obyek wisata yang dapat menarik minat pengunjung.
 

Curah hujan 
cukup tinggi fL. ~.'9w'Analisa Site 

Jml dan jenis vegetl 
yang ada kurang 

Kualitas dan kuantitas .sinar matahari terhadap	 ..... ....tapak sangat tinggi 
\..........


Jarak antara dua tempat._....., .. 
tersebut sangat jauh 300 M 

PUSAT PELELANGAN lKAN 
KUD MAKARYO MINO 

SKALA I: 100 

Di da1am mendukung pemanfaatan sumber potensi, khususnya Ternpat 

Pe1e1angan lkan sebagai salah satu obyek wisata yang menarik, maka lokasi yang 

tepat untuk djusulkan adalah di sebelah utara tempat pelelangan ikan, tepatnya 

terdapat di daerah perkantoran KUD Makaryo Mino. 

. '. 
PANTAI PASLR KENCANA • 

.•
\ 

t
'..... f _. 

, LOKAS! WISATA .....~.,.
:1., PANTAI PASIR KENCANA KAWASAN TIRTA SARI 
: .h" f	 ',........
 

...~ /' 1 L	 .', .,,'.or ._	 \".'. ., ..' 
: p~~~.~~AYAN ll=	 \.......
.,

, .... ~ ':.1". ( ~ ........
 
", "':" . 1~i.·~~!· /' "'f~'m-'-' 

.'

.\ .	 f. .~.··l. 
,	 ~ .,,;\:~. .. -'" ,-

' t•• 'ti PUSAT PELELANGAN lKAN 
• ., '. •	 KUD MAKAR MIN~o''''''~' .<C" •	 YO 0 
" -, " .~	 . 
·-.I t • •	 SKALA I: 100 

(Pengusulan Site Lokasi Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan) 

Pu...at Belanja Produk Olahan lkan• 
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Lokasi yang diusulkan sebagai Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan itu dipilih 

karena: 

1.	 Lokasi tersebut letaknya sangat strategis dan menguntungkan. sebab dekat 

dengan keramaian khususnya Pusat Pelelangan Ikan (TPI). 

2.	 Adanya lokasi Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang dekat dengan Pusat 

Pelelangan Ikan dapat mempengaruhi pengunjang untuk melakukan kegiatan 

aktivitasnya. 

3.	 Dapat mengoptimalkan pengembangan Pusat Pelelangan Ikan sebagai obyek 

wisata yang menarik bagi wisatawan. 

4.	 Adanya jarak lokasi Pusat Belanja HasH Olahan Ikan dengan Pusat Pelelangan 

Ikan dapat mempengaruhi aktivitas perdagangan yang ada di kedua tempat itu. 

sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih maximal. 

1.1.4.	 Pengembangan Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan di 

Kawasan Pantai Pasir Kencana 

Untuk memberikan daya tarik terhadap obyek-obyek wisata yang berada di 

Pusat Belanja HasH Olahan Ikan tersebut tentu saja harus didukung dengan 

penyediaan fasilitas yang menarik minatjuga bagi wisatawan. Melihat keinginan dan 

faktor keberadaan lokasi perencanaan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang terletak 

di kawasan wisata Pantai Pasir Kencana. Adapun yang perlu diperhatikan adalah 

adanya pemanfaatan elemen-Iemen alam sebagai dasar perencanaan dan 

perancangan. Pemanfaatan elemen alam tidak semua diterapkan sebagai ciri khas, 

karena di dalarn perancangan pemenuhan kebutuhan akan standar kenyamanan juga 

menjadi tuntutan pengguna sehingga perlu dilakukan studi yang dapat menggali 

keterpaduan antara· keduanya agar menghasilkan perancangan yang menarik dalam 

hal ini serasi dengan lingkungan sekitamya. sehingga wisatawan akan tertarik untuk 

berkunjung.s 

Unsur yang menjadi standar kenyamanan ini berhubungan dengan 

kenyamanan ruang dalam (seperti kenyamanan termal) maupun yang berhubungan 

S	 Pola Strutur dan Teknik bangunan Indonesia, Frick. Heinz Bab III, Unsur Pokok Arsitektural 
Indonesia. 

Pusat BelanLa Produk Olahan Ikan 
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Lokasi yang diusulkan sebagai Pusat Belanja Hasil Olahan lkan itu dipilih 

karena: 

1.	 Lokasi tersebut letaknya sangat strategis dan menguntungkan, sebab dekat 

dengan keramaian khususnya Pusat Pelelangan Ikan (TPI). 

2.	 Adanya lokasi Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang dekat dengan Pusat 

Pelelangan Ikan dapat mempengaruhi pengunjang untuk melakukan kegiatan 

aktivitasnya. 

3.	 Dapat mengoptimalkan pengembangan Pusat Pelelangan Ikan sebagai obyek 

wisata yang menarik bagi wisatawan. 

4.	 Adanya jarak lokasi Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan dengan Pusat Pelelangan 

Ikan dapat mempengaruhi aktivitas perdagangan yang ada di kedua tempat itu, 

sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih maximal. 

1.1.4.	 Pengembangan Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan di 

Kawasan Pantai Pasir Kencana 

Untuk memberikan daya tarik terhadap obyek-obyek wisata yang berada di 

Pusat	 Belanja Basil Olahan Ikan tersebut tentu saja harns didukung dengan 

penyediaan fasilitas yang menarik minatjuga bagi wisatawan. Melihat keinginan dan 

faktor keberadaan lokasi perencanaan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan yang terletak 

di	 kawasan wisata Pantai Pasir Kencana. Adapun yang perlu diperhatikan adalah 

adanya pemanfaatan elemen-Iemen alam sebagai dasar perencanaan dan 

perancangan. Pemanfaatan elemen alam tidak semua diterapkan sebagai ciri khas, 

karena di dalam perancangan pemenuhan kebutuhan akan standar kenyamanan juga 

menjadi tuntutan pengguna sehingga perlu dilakukan studi yang dapat menggali 

keterpaduan antara keduanya agar menghasilkan perancangan yang menarik dalam 

hal ini serasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga wisatawan akan tertarik untuk 

berkunjung.5 

Unsur yang menjadi standar kenyamanan ini berhubungan dengan 

kenyamanan ruang dalam (seperti kenyamanan termal) maupun yang berhubungan 

,	 Pola Strutur dan Teknik bangunan Indonesia, Frick, Heinz Bab III, Unsur Pokok Arsitektural 
Indonesia. 

Pusat Belanj.a Produk Olahan lkan 
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ruang luar dengan pemanfaatan elernen almn (seperti kenyamanan visual dan
 

kenyamanan audio).
 

Adapun faktor-faktor yang menjadi standar kenyamanan tennal tersebut, antara lain:
 

]. Kenyamanan termal yang berhubungan dengan ruang dalam
 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menciptakan kenyamanan termal 

adalah:6 

a.	 Sinar matahari dan orientasi bangunan 

Pencahayaan alami pada daerah tropis mengandung gejala sampingan dengan 

sinar panas, maka perlu diperhatikan orientasi bangunan sehingga 

.pencahayaan alami dapat dimanfaatkan dengan baik. 

b.	 Angin dan pengudaraan ruang 

Pada kawasan pantai, perencanaan dan perancangan bangunan perlu 

memperhatikan orientasi arah angin sebagai pendukung kekuatan bangunan, 

serta sebagai penyegar alami mangan. 

c.	 Curah hujan dan kelembaban udara 

Badan manusia sebagai sistem tennis tergantung pada persyaratan yang sarna, 

dengan suhu intinya 37 derajat celcius. suhu badan manusia selalu memiliki 

sifat tukar menukar dengan lingkungan sekitarnya. karena suhu dan 

kelembaban udara diluar jajardn kenyamanan, maka perlu di perhatikan dalam 

desain tropis. 
i	 

2. Kenyamanan visual dan kenyamanan suara audio yang berhubungan dengan 

ruang luar 

a.	 Kenyamanan visual 

Bertujuan untuk pandangan pengunjung yang mengarah ke sesuatu yang 

menarik jangan sampai ada yang menghalangi. Untuk itu perlu menentukan 

sudut pandang yang nyaman dengan mensyaratkan batasan pandangan vertikal 

dan h01izontal garis pandang sehingga menghasilkan pandangan dengan 

kenyamanan yang alami. 

PU~'at Belanj,a Produk Olahan Ikan 
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b.	 Kenyamanan suara audio 

Secara garis besar persyaratan untuk menghasilkan kenyamanan audio adalah 

sebagai berikut:7 

Menyediakan keadaan bunyi yang menarik wisatawan, guna mengurangi 

kebisingan yang ditimbulkan oleh kegiatan aktivitas yang berada di 

sekitamya. 

Persyaratan tersebut harus dapat diwujudkan guna mendukung keberhasilan 

suatu pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang memenuhi standard 

kenyamanan sebagai tuntutan pengguna. Bah",a yang menjadi standard kenyamanan 

tersebut terdiri atas: kenyamanan tennal, visual dan audio namun dalam penerapan 

terbagi menjadi dua yaitu kenyamanan ruang dalam (kenyamanan tennal dan 

kenyarnanan ruang luar) dengan pemanfaatan elemen alarn (kenyarnanan visual dan 

audio). 

1.2. PermasaJahan 

1.2.1.	 Permasalahan Umum 

Merumuskan konsep perencanaan dan rancangan pembangunan Pusat Belanja 

HasH Olahan Ikan yang dapat memberikan daya tarik pengunjung wisatawan. 

1.2.2.	 Permasalahan Khusus 

a.	 Bagaimana merencanakan penataan masa bangunan sebagai pola sirkulasi 

yang dapat menunjang aktivitas kegiatan pengunj ung di lokasi Pusat 

Belanja HasH Olaban Ikan dan tempat pelelangan ikan. 

b.	 Bagaimana merancang tata ruang dan masa bangunan pada Pusat Belanja 

Hasil Olahan Ikan yang memenuh.i standard kenyamanan termal yang 

sesuai dengan tuntutan pengguna. 

c.	 Bagaimana merancang elemen ruang pada bangunan-bangunan di Pusat 

Belanja HasH Olahan Ikan dengan pemanfaatan elemen alam yang 

mendukung kenyamanan visual dan audio bagi pengguna. 

6 James C. Snyder, Anthony 1. Catanase, Th. 1989, Pengantar Arsitektural, hal. 411. 
7 Leslie L. Doele, teljemahan Lea Praserio, Th. 1990, Akustik Lingkungan, hal. 53. 

Pusal Befanja Produk Ofahan Ikan 
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1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai adalah merancang Pusat Belanja HasH Olahan Ikan 

yang dapat memberikan daya tarik bagi pengunjung yang mempertimbangkan faktor

faktor yang menjadi standar kenyamanan termal dan pemanfaatan elemen-elemen 

alam sebagai pendukung pola sirkulasi yang dapat mendukung aktivitas kegiatan 

pengunjung di Pusat Belanja HasH Orahan Ikan dan Pusat Pelelangan Ikan. 

1.3.2. Sasaran 

Adapun sasaran yang ingin di capai adalah merumuskan perencanaan, 

perancangan tata ruang dan masa bangunan dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

yang menjadi standard kenyamanan termal dan pemanfaatan elemen-elemen alam 

sebagai pendukung kenyamanan visual dan audio bagi pengguna serta penataan pola 

sirkulasi yang dapat menunjang aktivitas pengunjung di lokasi Pusat Belanja HasH 

Olahan dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan lebih menitik beratkan pada pemecahan masalah 

dengan mengarah pengembangan pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan di 

sekitar lokasi wisata pantai Pasir Kencana yang bemuansa wisata. Adapun yang 

mendukung arah pengembangan pembangunan terhadap kegiatan yang ada adalah: 

A.	 Lingkup Arsitektur 

a) Membahas perencanaan, perancangan tata ruang dan penataan masa 

bangunan yang memenuhi standard kenyamanan terroal bagi pengunjung. 

b)	 Membahas tentang bentuk fisik bangunan dan penataan lokasi sebagai pola 

sirkulasi yang sesuai dengan tuntutan pengguna. Pembahasan ini akan dititik 

beratkan pada masaIah: 

I) Pengolahan site yang diusulkan sebagai Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

di sekitar Iokasi wisata Pantai Pasir Kencana. 

2) Pengolahan penataan taman dan penataan poia sirkulasi yang dapat 

menunjang kegiatan aktivitas pengunjung. 

3) Penampilan bentuk fisik bangunan daerah tepian air. 

Pusat Befani.a Produk Ofahan lkan 
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1.5. Metode Pemecahan Masalah 

Pembahasan menggunakan metode analisis sintesis, yakni mengidentifikasi 

masalab, menganalisa variabel-variabel yang terkait, melakukan pendekatan 

arsitektural dan menyusun konsep perancangan sebagai transfonnasi masalah yang 

dianggap relevan, pengumpulan data-data dilakukan dengan melalui studi literatur. 

Dari data-data tersebut dilakukan analisis deskriptif yang cukup untuk menghasilkan 

sesuatu rancangan dengan memanfaatkan hasil penelitian pemikiran yang telah 

dilakukan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode 

pembahasan, sistem penulisan, keaslian penulisan dan kerangka pola 

pileir. 

BAB II Berisi tentang karakteristik kawasan Pantai Pasir Kencana yang meliputi 

data-data umum mengenai pengembangan Pusat Belanja Hasil Olahan 

Ikan di kawasan Pantai Pasir Kencana. 

BAB III Berisi tentang tinjauan analisis terhadap prinsip-prinsip pemecahan 

pennasalahan sehingga di akhir bagian ini dapat di susun prinsip-prinsip 

penyelesaian persoalan daJam pennasalahan. 

BAB IV Berisi tentang prinsip-prinsip pemecahan pennasalahan sehingga di akhir 

bagian ini dapat di susun prinsip-prinsip penyelesaian persoalan dalam 

pennasalahan. 

1.7. Keaslian Penulisan 

Studi literatur yang menyangkut referensi karya tulis (Tugas Akhir) 

khususnya mengenai Pengembangan Pusat Pelelangan Ikan sebagai Pusat Belanja 

Hasil Olahan Ikan di Lokasi Wisata Pantai Pasir Kencana adalah: 

a. Nama : Adrian Noor /92 / TK / UGM 

JuduJ : Pusat PerbeJanjaan dan Rekreasi Tepian air di Pelabuhan Dumai. 

Permasalahan : Citra Bangunan Tepian Air (Waterfront) 

Pusal Be/anja Produk O/ahan Ikan. 
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Perbedaan 

b. Nama 

Judul 

Permasalahan 

Perbedaan 

c. Nama 

Judul 

Permasalahan 

Perbedaan 

d. Nama 

Judul 

Permasalahan 

Perbedaan 

: Pembangunan pusat belanja yang menjual bukan hasil olahan ikan 

melainkan menjual bahan-bahan kebutuhan sehari-hari di daerah 

wisata pantai. 

: Zikri Andid / 91 / TA / un 
: Penataan Kawasan Wisata Pantai Lampuk dengan Pendekatan 

Kebudayaan Aceh. 

: Bagaimana bentuk dan arah pengembangan kawasan pantai di 

kawasan pantai Lampuk'uk. 

: Penataan kawasan wisata dengan pendekatan kebudayaan Aceh. 

: Irwin Ramsyah / 91 / TA / VII 

: Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi Bahari Sungai Kapuas di 

Pontianak. 

: Bagaimana konsep pusat perbelanjaan yang mengoptimalkan 

keberadaan Sungai Kapuas. 

: Pembangunan pusat belanja kebutuban sehari-hari. 

: Ahmad Marisi / 95 / TA / UII 

: Fasilitas Penginapan dan Restoran Terapung di Kawasan Taman 

Rekreasi Pulau Kumala Tenggarong Kalimantan Timur. 

: Bagaimana merancang penginapan dan restoran terapung yang 

menarik minat bagi wisatawan. 

: Pembangunan penginapan dan restoran terapung. 

Pusat Belani.a Produk Olahan lkan 
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Pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan lkan di Kawasan Pantai Pasir Kencana
 

Issue-issue Permasalahan 

Bangunan yang 
mcmenuhi standard 
kenyamanan bagi 
pcngunjung 

~ 

'IL 

Pengembangan penalaan 
masa bangunan pola 
sirkulasi yang mendu
kung aktivitas kcgiatan~ 
pcngunjung di pusat 
belanja basil olahan ikan 
dan II'\. 

'IL 

r. 

~ 

Kurang berkembang
nya kepariwisataan di 
Kota mOOya 
Pekalongan, khususnya 
wisata Pnntai Pasir 
Kcncana 

Pemanfaatan sumber 
potensi perikanan laut 
sebagai penunjang 
peskembangan wisata 
Pantai Pasir Kencana 

Anhan pengemba
ngan pcmbangunan 
Pusat Belanja Hasil 
Olahan Ikan di 
kawasan wisata pantai 
Pasir Kencana 

Rencana pcngcmba
ngan pcmbangunan 
Pusat Belanja Hasil 
Olahan Ikon olch 
Pemerintah Dacrah dan 
KUD Makaryo Mina 

Bangunan wisata alam 
yang dapat menarik 
wisatawan 

, 
Bangunan pusat belanja 
hasil olahan ikan yang 
bcmuansa wisata 

Analisis Permasalahan 

f-+ 

r-. 

I--.
 

Bangunan yang memiliki 
standar kenyam.,nan. 
I.	 Kenyamanan r-.

thermal 
2.	 Kcnyaman.,n visual 
3.	 Kenyamanan audio 

Penentuan site Iokasi 
pembangunan pusat 
belanja basil olahan 
ikan terhadap lokasi 
IPI	 I-. 

Ungkapan bangunan.... yang menarik 

~IL 

Pcmanfaatan elc:mcn alam 
scbogai dasar perencanaan 

Pemecahan Kesimpulan Pendekatan Konsep 
Persoalan 

I. 

2. 

3. 

Kenyamanan thermal 
a. Sinar malabari dan orienlasi 

pcngudaman 
b. Dingin & pengudaman 
c. C\JIlIh hujan & kclcrnbaban 
Kcnyanlllnan vi~lllli 

Pandangan pcngunjung kc 
scsualu yang menarik 
Kcnyanlllnan audio 

Adan)'a bunyi yang mcnarik 
schingga meng\JIllngi kcbisingan 

r-. 

dari sckilllmya 

I.	 [}oIpal mcmbcrikan pcmasukan 
dcvisa yang Icbih baik dari pusal 
bclanja basil olahan ikan alllu 
TPI. 

~ 2.	 Adanya pola sirkulasi yang dapal 
menunjang aklhillls kegiallln 
pcngunjung di pusal belanja hasil 
olahan ikan 

• 
~ Bangunan dcngan 

bcntuk tradisional Jawa 

~ 

~ 
Elcmcn-clemcn Elcmen mang dalam dan 
bangunan scperti: Illar yang bcmuansa wisata 

~~ batu, pasir, air, kayu schingga scrasi dengan r dan perancan~an 
Iingkungan sekitamya 

Konsep Perencanaan dan 

Tata mang dan 
masa bangunan 
yang mcmcnuhi r-
standard 

~ kcnyamanDn 

I.	 Da~'l IlIrik yang ada 
pada pola sirkulasi, 
scpcrti 
a. Kios-kios 
b.Obyek-obyek 

\\1salll yang 
menarik 

c. Fasilillls yang ~ 
mendukung 

2.	 Kedckallln lokasi 
pcmbangunan pusal 
bclanja basil olahan 
ikan dengan lokasi 
TPI (hal pcncapaiun) 

Perancan!!an 

Pendckatan K. 
I- 

tata ruang 

Pendckatan K. 
massa bangunan 
yang menunjang 
aktivitas kegiatan 
pcngunjung di 
pusat belanja 
hasil olahan ikan 
dan WI 

~
 
Pendekatan konscp 
penampila!l 
bangunan 

lKoosep tala ruang 
~an massa bangunan 
~' Hub. Ruang 

~~' Pengelompokan 
ruang 
Organisasi ruang~' 
Pola sirkulnsi 

~' Gubahan massa 
~' 

f.	 Pcncapaian 

Konscp bcntuk 
~ lisik, struktur dan 

konstruksi 
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BABll 

KAWASAN PANTAI PASIR KENCANA SEBAGAI PENGEMBANGAN
 

PUSAT BELANJA HAsa OLAHAN IKAN
 

2.1. Tinjauan Kawasan Pantai Pasir Kencana 

2.1.1. Letak Geografis 

Kawasan Pantai Pasir Kencana adalah salah satu kawasan yang berada di 

wilayah Kota Madya Pekalongan, tepatnya berada di kelurahan Panjang Wetan. Pada 

kawasan tersebut merupakan daerah tepian paa.,tai dengan ketinggian sekitar 0 sampai 

3 m di atas permukaan air laut, serta kedalaman taut di daerah osftzone antara 0 

sampai 100 m termasuk dalam perairan dangkal. Secara administrative kawasan 

wisata Pantai Pasir Kencana di batasi: 

- Sebelah Utara : Laut Jawa
 

- Sebelah Selatan : J1. WR. Supratman
 

- Sebelah Timur : Kawasan Tirta Sari
 

- Sebelah Barat : Kel. Panjang Wetan
 

2.1.2. Kondisi Eksisting Kawasan Pantai Pasir Kenc8na 

Kawasan Pantai Pasir Kencana merupakan bagian dari kawasan pelabuhan 

pendaratan ikan dengan segala aktivitas kegiatan kenelayanan sebagai ciri khas 

kawasan ini, di mana didalamnya terbagi menjadi beberapa zona yaitu: 

a.	 Zona Pelabuhan 

Pada kawasan wisata pantai Pasir Kencana terdapat Tempat Pelelangan 

Ikan (TPI) yang dikelola oleh KUD Makaryo Mino, tepatnya berada di 

wilayah bagian utara Kota Madya Pekalongan. Melihat dari kondisi yang 

ada di Tempat Pelelangan lkan (TPI) terdapat fasilitas dan aktivitasnya 

diantaranya adalah tempat bersandamya kapal-kapal nelayan, tempat 

pelelangan ikan dan pasar ikan. 
/ 

Pusaf Belanja Produk Olahan Ikan 



16 

§~vaAw--

b.	 Zona Perumahan Nelayan 

Zona bangunan perumahan nelayan dengan keadaan rumah sederhana 

dengan area untuk penyiangan ikan dan sumber budaya lainnya yang 

menjaeli kegiatan utama dan mata pencaharian para nelayan. 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terletak eli wilayah kelurahan Panjang Wetan, 

tepatnya terdapat di wilayah bagian utara Kota Madya Pekalongan. Letak TPI sangat 

strategis dengan segala fasilitas didalamnya diarahkan untuk membina para nelayan 

tradisional, pencatatan statistik perikanan, tempat pemasaran ikan, pengisian armada 

pembekalan penangkapan. TPI KUD Makaryo Mino melayani lebih dari 500 buah 

armada penangkapan yang pada umumnya berbobot > 50 GT, rata-rata mendaratkan 

produksinya lebih dari 200 ton perhari kebutuhan akan konsumsi ikan untuk wiIayah 

Jawa Tengah khususnya sepertj Pekalongan, Pemalang, Tegal dan Weleri salah 

satunya berasal dari kawasan ini. 

Tabel No.3: Produksi Ikan Basah Rata-rata Pertahun (ton) 

No. Tahun TPI KUD Makaryo Mino 

1. 
').... 
3. 

4. 

1997 

1998 

1999 

2000 

67.238.408.700,00 

151.328.787.500,00 

164.737.017.000,00 

151.727.810.000,00 

I 
I 

I 
(Sumber: Buku Selayang Pandang KUD Makaryo Mino) 

2.1.3. Kondisi Fasilitas Prasarana TPI KUD Makaryo Mino 

Melihat dari kondisi infrastruktur yang ada kini sudah cukup memadai, 

ditandai dengan keadaan sarana dan prasarana dalam menampung kegiatan sehingga 

menimbulkan kesan penataan yang teratur dan tertata dengan baik. 

Bila dilihat dari potensi di TPI, dimana sebagai pusat kegiatan perikanan laut 

cukup baik, mengingat jumlah pengunjung yang datang ke Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI) tersebut cukup besar, mereka datang tidak hanya untuk sekedar membeli ikan 

segar saja, akan tetapi mereka juga tertarik dengan keadaan aktivitas kegiatan 

nelayan yang ada, seperti proses pelelangan ikan, penurunan ikan dari kapal. Hal ini 

sebenamya dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi pendapatan atau 

Pusal Belanja Produk Olahan lkan 
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pemasukan daerah di samping juga dapat membuka lapangan keIja baru khususnya 

bagi masyarakat sekitamya. 

Kondisi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) KUD Makaryo Mino memadai, hal ini 

terlihat dengan : 

a.	 Kondisi dermaga sebagai tempat pendaratan kapal-kapal pengangkut ikan cukup 

. memadai dan tertata dengan baik untuk menampung kegiatan bongkar muat 

kapal-kapal nelayan, sehingga terkesan area tersebut menjadi rapi. 

Gambar 2.1.3 .a. Kondisi Dermaga Pendaratan Kapal KUD Makaryo Mino 

b.	 Kondisi Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Pedagang ikan tidak boleh masuk ke area dennaga bongkar muat sehingga 

menyebabkan kegiatan dropping ikan tidak terganggu. 

~----_..---.. 

- ...~~:=~-::-.:- ..~~: 

Gambar 2.] .3.b. Kondisi Tempat Pelelangan Ikan KUD Makaryo Mino 

Pusat Befanja Produk Ofahan Ikan 
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c.	 Kondisi pasar ikan cukup memadai untuk menampung kegiatan penjual. 

d.	 Adanya cold strage. pabrik es sehingga kebutuhan masyarakat akan es sudah ada 

dari TPI. 

2.1.4. Sumber Potensi Perikanan Laut di Kawasan Pantai Pasir Kencana 

Kawasan Pantai·Pasir Kencana sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan 

memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai Pusat Belanja Hasil 

01ahan Ikan. Adapun faktor-faktor yang mendukung di dalam mengembangkan 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan antara lain: 

a.	 Letaknya sangat strategist dimana sebagai salah satu jalan arteri untuk wisatawan 

yang berkunjung ke lokasi wisata Pantai Pasir Kencana. sehingga setiap 

wisatawan yang datang pasti melewati Tempat Pelelangan Ikan tersebut dan 

ingin berkunjung. 

b.	 Melihat dari kondisi pengunjung yang sangat besar di Pusat Pelelangan Ikan. 

sehingga dapat juga sebagai salah satu kontribusi yang lebih besar lagi sebagai 

salah satu pemasukan devisa daerah dari industri pariwisata. 

c.	 Belum adanya tempat atau sarana sebagai Pusat Belanja bagi pengunjung untuk 

dapat langsung menikmati hidangan hasil perikanan laut sambil berwisata. 

d.	 Sebagai salah satu Pusat Pelelangan Ikan (TPI) yang memiliki potensi yang lebih 

dibandingkan dcngan TPI lainnya. di antaranya: 

a) TPI KUD Makaryo Mino tidak hanya sekedar sebagai pusat pelelangan ikan 

saja di mana didalamnya terdapat kegiatan pasar ikan. terdapat tempat 

pengisian bahan bakar kapal. tempat pengawetan ikan segar. 

b)	 Sebagai salah satu kawasan Tempat Pelelangan lkan. jenis ikan yang ada 

beraneka ragamjenisnya. sehingga menjadi daya tarik bagi pengunjung untuk 

membeli dan memilih ikan sesuai yang diinginkan dengan harga yang relatif 

cukup murah. 

e.	 Karakter lingkungan kawasan sebagai daerah pelabuhan dengan kapal-kapal 

tradisional yang berwama + wami dan kegiatan para nelayan menjadi daya tank 

bagi pengunjung. 

Pusat Be/anja Produk O/ahan lkan 



19 

§~~Aw--

Melihat dari faktor-faktor di atas perIu adanya pengembangan Pusat Belanja 

Hasil Olahan Ikan sebagai salah satu tempat bagi wisatawan untuk dapat langsung 

menikmati atau membeli hasil olahan ikan yang sudah jadi serta memanfaatkan 

sumber potensi khususnya Tempat Pelelangan Ikan sebagai salah satu obyek yang 

dapat menarik minat wisatawan di dalam memperkuat citra kawasan sebagai 

kawasan pusat kegiatan perikanan dan wisata. 

2.1.5. Karakteristik Kawasan Pantai Pasir Kencana 

Sebagai daerah tepian pantai, kawasan pantai Pasir Kencana memiliki 

karakter yang kuat sebagai daerah pusat kegiatan perikanan dengan ciri khas kegiatan 

atau kehidupan nelayan. 

a.	 Sosial dan Budaya 

Nelayan merupakan sosok yang melangsungkan hidupnya dengan mencari ikan 

di laut merupakan bagian dari suatu fenomena kehidupan kota Pekalongan. Para 

nelayan yang hidup dan tinggal di kawasan pantai Pasir Kencana bukan hanya 

berasal dari wilayah Pekalongan saja, akan tetapi mereka juga berasal dari 

daerah-daerah lain seperti daerah Tegal, Tuban, Cilacap bahkan dari daerah Luar 

Jawa. Dengan tradisi, budaya, bahasa serta adat istiadat mereka yang berbeda 

mereka dapat berinteraksi satu sarna lain. Fenomena kehidupan mereka sangat 

beragam ini menjadi suatu daya tarik tersendiri di dalam memperkuat citra 

kawasan. 

b.	 Fisik 

Sebagai pusat kegiatan perikanan, kehadiran kapal-kapal nelayan tradisional yang 

berwama-wami, tiang-tiang kapal dan layamya menjadi daya tarik tersendiri. 

2.2. Tinjauan Umum Tempat PeleJangan Ikan (TPI) 

2.2.1.	 Tempat PeJeJaogan Ikan (TPI) Sebagai Pusat Kegiatan Perdagangan 

Perikanan Laut 

!	 A) Fungsi Pusat Pelelangan lkan (TPI) 

Fungsi Pusat Pelelangan Ikan (TPI) adalah sebagai berikut: 

a. Tempat atau Pusat Pelelangan Ikan hasil tangkapan 

Pusat Befanja Produk Ofahan Ikan 
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B) Kegiatan di Pusat Pelelangan lkan (TPI) KUD Makaryo Mino 

Pola kegiatan di Pusat Pelelangan Ikan (TPI) mencakup: 

a.	 Kegiatan operasional di laut. meliputi: 

1.	 Penangkapan ikan di laut 

Melibatkan para nelayan yang menangkap ikan di perairan laut 

Jawa dan sekitamya dengan menggunakan kapal-kapal. 

2.	 Pendaratan di dermaga bongkar (Landing) 

Kegiatan pendaratan kapal penangkapan ikan di dermaga 

mencakup bongkar ikan (unloading), penyortiran dan pembersihan 

(sorting/cleaning). 

3.	 Pendaratan di dermaga muat (servicing) 

Kapal-kapal yang selesai membongkar hasil tangkapannya 

kernudian rnenuju di dermaga pelayanan (servis beth) untuk 

rnembuat perbekalan yang berupa bahan bakar, air bersih, es dan 

bahan rnakanan dan sebagainya. 

4.	 Perawatan dan perbaikan (maintenance and repair) 

Kegiatan ini mencakup perbaikan kapal-kapal yang rusak 

berat/ringan, pergantian suku cadang, maupun perawatan rutin 

sebelum melaut. 

5.	 Tambat labuh dan istirahat (berthing) 

Dalam rangka menunggu operasi penangkapan berikutnya, kapal

kapal yang telah selesai membongkar hasil tangkapannya maupun 

yang telah selesai perbaikan, akan tambat untuk istirahat. 

b.	 Kegiatan Operasional di Darat, meliputi: 

1.	 Pelelangan Ikan (Auctioning) 

Kegiatan pelelangan ikan basil tangkapan merupakan kegiatan 

utarna dan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Di dalam 

pelelangan ikan ini terangkup kegiatan administrasi (pencatatan, 

penarikan retribusi dan lain-lain) yang dilakukan oleh petugas 

TPI. Kegiatan jual beli yang melibatkan pemilik/penjual dan 

pedagang/pembeli. 

Pusat Be/anja Produk Olahan lkan 
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2.	 Pengangkutan 

Pengangkutan hasil produki merupakan penghubung mata rantai 

kegiatan perikanan yang sangat penting. Pengangkutan hasil 

produksi perikanan (ikan segar) dari pendaratan ke daerah atau ke 

kota-kota lainnya. 

3.	 Pemasaran (Marketing) 

Kegiatan pemasaran meliputi pemasaran local, antar kota yang 

melibatkan para pedagang dan pengecer yang menjual ikan di 

sekitar lokasi. 

C)	 Sirkulasi pada Pusat Pelelangan Ikan (TPI) KUD Makaryo Mino 

A.	 Sistem Pelayanan 

Sistem pendaratan ikan adalah suatu sistem yang merupakan 

penghubung antara jarak masuk perahu, kapal/dermaga ke fasilitas 

pelelangan ikan. 

Sistem pelayanan ini terdiri dari beberapa komponen dengan segala 

aktivitasnya : 

I.	 Akses Interfase 

Memikirkan bagaimana ikan datang ke Tempat Pelelangan Ikan 

(TPI). Aktivitas yang ada yaitu: 

a.	 Bongkar muat ikan dan kapal-kapalJperahu nelayan dan 

langsung tambat istirahat. 

b.	 Tempat penyimpanan sementara ikan sebelum diangkut ke 

ruang pelelangan. 

c.	 Perimbangan ikan oleh nelayan sebelum masuk ke ruang 

pelelangan. 

d.	 Pengangkutan bahan-bahan perbekalan untuk kebutuhan 

melaut nelayan. 

e.	 Kapal/perahu masuk dan melapor hasillaut. 

f.	 Mengambil keranjang dan kereta untuk mengangkut ikan 

menuju ke TPI. 

Pusal Belanja Produk Olahan Ikan 
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g. Nelayan yang mencucifmembersihkan setelah melakukan 

pembongkaran ikan. 

h. Sortir jenis ikanjika belum dipilihkan pada palkan kapal. 

2. Proses 

Ikan diproses untuk mempersiapkan ke pembeli di ruang 

.pelelangan ikan. Aktifitas yang utama: 

a Sebelum masuk ke TPI ikan yang datang ditimbang dan 

disortir. 

b. Agar kualitas ikan tetap baik maka ikan harns dibersihkan dan 

diben es agar ikan tetap segar dan tidak busuk. 

c. Ikan yang. sudah dilelang sebelum dibawa ke konsumen oleh 

pedagang, dipacking. 

d. Mengambil keranjang/peti ikan untuk mengangkut ikan ke 

mobil distribusi. 

e. Pertemuan nelayan dan pedagang untuk melakukan pelelangan 
" ikan. 

f. Pengelolaan administrasi pelelangan di dalam TPI untuk 

mengawasi dan mengontrol kegiatan pelelangan. 

3. Transport Interfase 

Disini akan dipindahkan dari processing ke kendaran distribusi. 

Aktifitas yang ada meliputi: 

a. Pemasukan ikan pada truck 

b. Ikan diangkut ke truck harus dalam keadaan tetap dinginlsegar 

dengan cara disimpan dalam peti dan ditaburi es. 

c. Untukjarak yang relatif dekat, ikan diangkat dengan keranjang 

dan ditaburi dengan es curia, misalnya ke industri pengolahan 

dan pasar ikan. 

Pusat Befanja Produk Ofahan Ikan 
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B.	 Pelaku Kegiatan pada TPI KUD Makaryo Mino 

Pengguna atau pelaku kegiatan di Tempat Pelelangan Ikan
 

KUD Makaryo Mino merupakan orang maupun baranglkendaraan
 

yang berkepentingan dengan aktifitas pendaratan perikanan. Pelaku
 

kegiatan dapat dikelompokkan menjadi:
 

1.	 Nelayan
 

Yaitu orang yang menangkap ikan di Iaut dan memasarkanl
 

melelang hasil tangkapannya di pendaratan ikan sebagai penjual
 

ikan pada ruang pelelangan dan barns melaporkan basil Ielangnya
 

kepada petugas lelang.
 

2.	 Ikan
 

Yaitu barang yang dijual kepada pedagang dan pengolah di
 

pendaratan ikan. Ikan disini sebagai obyek dalam pelelangan.
 

3.	 Pengelola
 

Yaitu pihak pengelola Tempat Pelelangan Ikan adalah KUD
 

Makaryo Mino.
 

4.	 Pedagang Ikan, terdiri dari: 

a.	 Pedagang pengecer ialah pedagang ikan yang menjual ikan di
 

Iokasi pendaratan ikan atau dibawa ke tempat lain untuk dijual
 

Iangsung ke konsumen.
 

b.	 Pedagang antar kota ialah pedagang ikan yang membeli ikan di
 

pendaratan ikan, kemudian dibawa ke kota lain untuk dij ual.
 

c.	 Pernbeli 
I 

Yaitu orang yang datang ke Ternpat Pelelangan Ikan untuk	 
'I 

!. 
rnernbeli hasil tangkapan nelayan. I! 

1.	 Pembeli biasa 

Yaitu orang yang mernbeli ikan di TPI yang kemudian 

untuk kepentingan sendiri atau dijual kernbali, dan 

biasanya sehabis membeli rnereka langsung pulang. 

2.	 Pernbeli khusus 

Yaitu orang yang rnernbeli di TPI untuk kernudian 

rnenikmati rnasakan ikan Iaut tersebut di warung-warung 

yang ada, sifatnya rekreasi. 
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d.	 Armada distribusi 

Yaitu kendaraan yang mengangkut bahan perbekalan nelayan 

melaut dan kendaraan yang mengangkut ikan dari TPI ke 

konsumen. 

C.	 Pola Pergerakan dalam Tempat Pelelangan Ikan 

Merupakan sirkulasi ikan, nelayan, annada distribusi, 

pedagang ikan/pembeli dan pengelola, baik di dalam ruang pelelangan 

maupun di lingkungan TPL 

a.	 Kegiatan Kapal atau Perahu 

Kapal/perahu masuk 
dermaga 

Tambat istirahatlbongkar 
muatanlperbaikan 

lsi perbekalan 

b. Kegiatan Proses Pelelangan 

Bongkar muatan hasil 
penangkapan 

•
 
Pengangkutan ke tempat 

timbangan 

...
 
Penyusunan di roang lelang 

dan pelaksanaan le1ang 

...
 
Penyelesaian administrasi 

.-

Persiapan pengangkutan ke 

pasarlkonsumen 
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2.2.2.Pelaku dan Kegiatan serta Kebutuhan Fasilitas 

A.	 Program Kegiatan
 

a) Kegiatan pelayanan umum
 

1.	 Pelayanan fasilitas-fasilitas umum seperti parkir pengunjung, lavatory . 

umum, musholla. 

2. Pelayanan fasilitas belanja olahan ikan
 

b) Kegiatan pelabuhan
 

1.	 Kegiatan Kapal Bongkar 

a. Tambatan peristirahatan kapal 

b. Transit shed 

2.	 Kegiatan TunggulMuat 

a.	 Tambat istirahat/repair 

b.	 Tambatan muat perbekalan 

c.	 Tempat perbaikan jaring 

d.	 Dermaga BBM dan pengisian oli 
/ 

3.	 Kegiatan Reparasi Berat 

a.	 Slipways dan Wich house 

b.	 Workshop 

c.	 Gudang 

4.	 Kegiatan Pelelangan 

a.	 TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 

b.	 Sorting, cleaning dan packing ikan 

c.	 Tempat keranjang dan peti ikon 

d.	 Fasilitas loading 

e.	 Pasarlkan 

f.	 Pabrik es/cool room 

c)	 Kegiatan berwisata 

Wisata adalah aktivitas yang menyegarkan tubuh, .membangun minat dan 

menciptakan kesegaran pikiran dan perasaan. 
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Merupakan salah satu fasilitas rekreasi Pantai yang berwujud pangkalan
 

kapal-kapal yang eligabungkan dengan sarana penunjangnya dan fungsinya
 

yang rekreatif.
 

Kegiatan rekreasi meliputi:
 

a.	 Gardu Pandang 

Merupakan fasilitas bagi pengunjung untuk melihat aktivitas kawasan 

serta pemandangan. 

b.	 Fasilitas memancing 

Fasilitas ini memanfaatkan potensi yang ada berupa ikan-ikan yang ada 

ditepian pantai. Fasilitas memancing merupakan obyek yang sangat 

digemari oleh masyarakat. 

c.	 Area bermain (taman bermain) 

Fasilitas ini memanfaatkan potensi alam eli sepanjang tepian pantai berupa 

atraksi wisata yang atraktif. 

d.	 Santai eli tepian pantai 

Santai di tepi pantai merupakan aktivitas pasif. Aktivitas ini memerlukan 

kondisi lahan yang baik dan kualitas visual yang bagus. Kegiatan yang 

dilakukan dapat berupajalan-jalan menyusuri tepian pantai, duduk-duduk, 

makan serta minum. 

d)	 Kegiatan Pengelola 

Meliputi kegiatan pengelolaan administrasi kawasan yang meliputi petugas 

pencatat dan lain sebagainya. 

1.	 Kantor Pelabuhan 

2.	 Kantor Pengelola 

3.	 Kantor instansi terkait 

e)	 Kegiatan Pelayanan 

Mel iputi pelayanan mechanical dan elektrikal serta kegiatan pemeliharaan, 

keamanan dan kebersihan bangunan. 

1.	 Pemadam kebakaran 

2.	 Pos jaga keamanan 

3.	 Dermaga BBM 

Pusat Belanja Produk Ofahan lkan 
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B.	 Pelaku Kegiatan
 

Meliputi:
 

1.	 Nelayan 

2.	 Pengelola 

3.	 Konsumen/pedagang/pengunjung 

2.3. Pusat Belanja Basil Olahan lkan 

2.3.1. Pengertian Pusat Belanja Basil Olahan Ikan 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan adalah satu sarana atau tempat dimana 

sebagai pusat belanja yang menyediakan basil olaban yang berasal dari jenis ikan 

baik itu berupa masakan ikan, sowenir atau oleh-oleh bagi wisatawan yang 

berkunjung. Untuk pengembangan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan ini selain sebagai 

tempat pusat belanja juga sebagai daerah wisata untuk menikmati keindahan alatm 

pantai. 

Pengembangan Pusat Pelelangan Ikan dan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan 

ini dibangun karena: 

1.	 Belum adanya sarana atau fasilitas yang menyediakan tempat sebagai pusat 

belanja bagi wisatawan untuk dapat langsung menikmati hidangan masakan yang 

serba ikan, dan tempat penjualan sowenir. 

2.	 Melibat dari kondisi yang ada di Tempat Pelelangan Ikan khususnya banyaknya 

pengunjung yan datang dapat memberikan pemasukan devisa yang lebib banyak 

lagi bagi daerah tersebut, serta dapat meningkatkan pengembangan industri 

pariwisata yang ada. 

3.	 Adalah salah satu program kegiatan pemerintah daerah setempat di dalam 

mengembangkan kepariwisataan di daerah serta memanfaatkan sumber potensi 

yang ada. 

2.3.2. Fungsi Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

Adalah sebagai wadah untuk menampung kegiatan pelabuhan perikanan dan 

juga menyediakan sarana Pusat Belanja HasH Olahan Ikan di daerah tepian pantai 
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dengan tujuan pengembangan sumber potensi yang ada khususnya TPI sekaligus 

menarik konsumen atau pengunjung datang ke kawasan ini. 

2.3.3. Karakteristik Kegiatan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan dan Wisatawan 

Menurut James C. Snyder, Anthony J. Catanase dalam bukunya Pengantar 

Arsitektur, ada beberapa karakteristik kegiatan di dalam tempat wisata. Dalam hal ini 

dapat diterapkan pada pola kegiatan wisatawan di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

sebagai penunjang kenyamanan termal, visual dan audio bagi pengguna. Adapun 

karakteristik kegiatan tersebut antara lain: 

a.	 Efisiensi : pola kegiatan yang memberikan kemudahan serta kelancaran dan 

kenyamanan bagi penggunaannya sesuai dengan tuntutan kegiatannya. 

b.	 Dinamis : pola pergerakan yang teratur yakni menghendaki pergerakan dari satu 

tempat ke tempat lainnya dengan aneka tujuan. 

c.	 Rekreatif: kegiatan wisatawan alam hams mampu memberikan suasana hiburan 

dan santai bagi pengunjung. 

d.	 Atraktif: kegiatan yang ada di kawasan tersebut hams mampu menarik perhatian 

pengunjung melalui penyajian tata mango 

2.3.4. Tuntutan Sarana Kegiatan Pelaku 

Bentuk kegiatan yang ada tergantung pada sifat dan tingkah laku manusia 

sebagai pelaku kegiatan. Pada dasamya manusia yang melakukan aktivitas 

kegiatannya membutuhkan kebebasan (bisa berbuat semaunya, namun terarah dan 

terkontrol), kedinamisan dan kestatisan dalam melakukan kegiatannya. 

A.	 Kebebasan 

Manusia yang melakukan kegiatan membutuhkan kebebasan dalam 

kegiatannya. Hal ini nampak daTi tingkah laku yang ditunjukkannya, seperti: 

a.	 Manusia cenderung bergerak melalui jalan yang lebih leluasa 

b.	 Manusia cenderung bergerak ke arah yang memungkinkan pandangan tidak 

terbatas. 

c.	 Manusia cenderung bergerak ke arah perubahan yang dianggap lebih bebas. 

l 
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B.	 Kedinamisan 

Manusia yang melakukan kegiatannya juga membutuhkan suatu 

kedinamisan dalam geraknya, hal ini nampak dalam tingkah lakunya. Apabila 

tidak tertarik oleh suasana yang ada manusia cenderung mempercepat 

langkahnya. Oleh sebab itu perlu perencanaan ruang luar yang menarik dan tidak 

monoton. 

2.3.5. Unsur-Unsur dalam Wisata 

Berhasilnya suatu tempat berkembang menjadi daerah tujuan wisata sangat 

tergantung kepada tiga faktor, yaitu: 1 

a.	 Atraksi
 

Dapat dibedakan menjadi :
 

1.	 Site attractions (tempat, umpama tempat yang dengan iklim yang baik, atau 

pemandangan yang indah, ataupun tempat-tempat bersejarah). 

2.	 Even attractions (kejadian/peristiwa) umpamanya: kongres, pameran 

ataupun peristiwa-peristiwa olahraga, festivals. 

b.	 Pencapaian yang dimaksudkan adalah tempat-tempat itu dekat jaraknya, 

tersedianya transport ke tempat itu secara teratur, sering, murah dan aman. 

c.	 Fasilitas yang dimaksud adalah tersedianya fasilitas-fasilitas seperti tempat

tempat penginapan, restaurant-restaurant, hiburan, transport local yang 

memungkinkan wisatawan bepergian ke tempat itu, serta alat-alat lain untuk 

komunikasi. 

2.4. Kenyamanan Tcrmal pada Tata Ruang dan Massa Bangunan 

Kenyamanan tennal bagi tiap manusia berbeda-beda karena sifat fisikologis 

manusia berbeda-beda pula, tetapi belum ada pedoman dasar yang dapat 

menciptakan kenyamanan secara maksimal. Namun ada beberapa hal yang 

mempengaruhi kenyamanan termal yang dapat dijadikan sebagai bagian perencanaan 

kenyamanan termal itll sendiri, terutama pada ruang-rllang yang menginginkan/ 

membutuhkan suasana iklim yang alami. 

1 Yoeli dan Drs. Oka, tahun 1985, Pengantar lImu Pariwisata. 
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Adapun yang menjadi kenyamanan termal itu sendiri adalah:2 

1.	 Sinar matahari dan orientasi bangunan 

Karena kawasan kehidupan kita ada eli daerah tropika, dengan kata lain dekat 

dengan katulistiwa, maka sudut jatuh sinar matahari ke bumi dapat elisebut tegak 

lurns. Akibat langsung dari penyinaran matahari dan yang lazim dianggap 

merupakan ciri khas paling menonjol dari daerah tropika adalah suhu yang serba 
3panas.

Pengaruh radiasi matahari yang panas khususnya eli daerah tropika sangat 

mempengaruhi iklim dan kehidupan manusia di kawasan tersebut. Dalam 

peIjalanannya menuju ke permukaan bumi, radiasi matahari harus melewati 

atmosfir yang sebagian mengandung debu dan uap air. Jarak terpendek adalah 

radiasi vertikal yang jatuh ke permukaan bumi, dan sudut jatuh sinar matahari 

sangat mempengaruhi orientasi bangunan sebagai perlindungan terhadap cahaya 

matahari yang diterima. Berdasarkan letak geografis, kota Pekalongan terletak 

pada 6° 15' lintang selatan, termasuk dalam daerah tropika basah yang dekat 

dengan katulistiwa\ sehingga sudutjatuh sinar matahari ke bumi tegak lurns dan 

radiasi sinar matahari yang diterima pennukaan bumi sangat panas. 

Untuk menentukan orientasi bangunan terhadap perlindungan sinar matahari 

harus diarahkan sedemikian rupa sehingga meminimalkan eksposing terhadap 

matahari dan dapat mengendalikan hembusan angin yang sesuai terutama di 

musim kemarau. Untuk menjamin sirkulasi udara yang baik, sebaiknya 

bangunan terbuka dengan jarak yang cukup antara masing-masing bangunan. 

Bangunan dengan luasan yang besar harus berbentuk persegi panjang dengan 

penempatan dinding luar yang cemlat dan ruang sekitar bangunan diberi 

peneduh, tanpa mengganggu sirkulasi udara. 
i 

2 James C. Snayder, Anthony J. Catanese, Th. 1989, Pengantar Arsitektur, hal. 411. 
3 Dipl. Ing. Y.B. Mangunwijaya, Th. 1981, Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan, hal. 17. 
4 Wawancara kepada Bpk. Basuki sc1aku stafkaryawan KUD Makaryo Mino. 
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Gambar 2.4.1a. Orientasi sinar matahari terhadap bangunan daerah 60 IS'
 

(Sumber: Georg. Lippsmeier, 1994, Bangunan Tropis)
 

Pacla orientasi bangunan dan perlindun~,~ terhaclap sinar matahari harus 

eliarahkan sedemikian rupa sehingga meminimalkan eksposing terhaclap 

matahari dan clapat mengenclalikan hembusan angin yang sesuai terutama eli 

musirn kemarau. 

Bangunan sebaiknya terbuka dengan jarak yang cukup antara masing-masing 

bangunan, untuk menjamin sirkulasi udara yang baik. Untuk bangunan besar 

harus berbentuk persegi panjang dengan penempatan dineling luar yang cermat 

dan roang sekitar bangunan diberi peneduh, tanpa menganggu sirkulasi udara. 
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2.	 Angin dan pengudaraan 

Angin dan penguclaraan ruangan secara terus menerus mempersejuk iklim 

ruangan. Udara yang bergerak di dalam ruangan akan menghasilkan penyegaran 

terbaik karena dengan penyegaran teIjadi proses penguapan yang menurunkan 

suhu pada kulit manusia.s 

Hal yang dikendalikan dari bangunan dalam usaha mengadaptasi iklim untuk 

memperoleh kenyamanan penguclaraan adalah:6 

A. Proporsi ke dalam bangunan
 

Beberapa hal yang diperhatikan yaitu :
 

1.	 Aspek volume bangunan akan berkaitan dengan volume tennal, yaitu 

kemampuan untuk menyimpan energi. 

2.	 Perbandingan antara volume dengan area permukaan adalah indikator 

penting menentukan kecepatan serap atau buang energi bangunan. 

3. Kedalamanan yaitu jarak antara sisi yang berhadapan dari suatu bangunan. 

Pada bangunan di daerah tropik harus memiliki bukaan-bukaan untuk tiap 

ruangan pada sisi fasadenya. 

B. Ruang di antara dua bangunan 

Desain harus memperhatikan space angel atau perbandingan ruang di antara 

bangunan akan menentukan kuantitas dan kualitas dari hembusan udara. 

C. Ketinggian langit-langit 

Ketinggian langit-langit akan mempengaruhi pancaran radiasi panas matahari. 

Namun demikian perlu diingat langit-langit tinggi akan memperbesar 
.' 

permukaan yang akan berakibat pada penyerapan dan kehilangan panas tinggi 

sehingga biaya akan tinggi. 

3.	 Curah hujan dan kelembaban udara 

Curah hujan dan kelembaban udara adalah faktor penting yang perlu 

diperhatikan terhadap keseimbangan alam dengan desain tropis. Kadar 

kelembaban udara tergantung pada curah hujan dan suhu udara. Semakin tinggi 

5 Heinz Frick & F.X. Bambang Suskiyatno, Th. 1998, Dasar-dasar Eko Arsitektur, hal 58.
 
6 Ir. Sugini, MT, Th. 1998, Materi KuJiah Fisika Bangunan.
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suhu, semakin tinggi pula kemampuan udara menyerap air. Sedangkan 

pengaruhnya terhaOOp manusia adalah akan merasa terkantuk lesu dan sumuk 

berkeringat jika kelembabannya tinggi. Kelembaban uOOra yang nikmat untuk 

tubuh manusia berkisar antara 40 - 70%. 

PaOO OOerah yang dekat dengan katulistiwa kelembaban udara rata-rata setahun 

kurang lebih 80% dan mencapai maksimum sekitar 98% sehingga dari segi 

kenikmatan kelembaban udara dibutuhkan pertimbangan lain demi rasa comfort 

tubuh atau dengan kata lain proses penguapan hams dipercepat. Oleh karena itu, 

konstruksi maupun perletakan bangunan harus kering dan mempercepat proses 

penguapan yaitu dengan hembusan uOOra yang mengalir lewat ventiIase 

Salah satu kesulitan memperoleh ventilasi (yang membutuhkan keterbukaan 

ruang) adalah masalah serangga (yangjustru minta ketertutupan ruang). 

2.5. Pemanfaatan Elemen Alam 

2.5.1. Pemanfaatan Elemen Alam pada Ruang Dalam 

Pemanfaatan elemen alam pada elemen ruang yang digunakan sebagai bahan 

bangunan disamping dapat menahan pengaruh cuaca atau untuk dukungan struktur 

juga dapat memberikan kenyamanan visual yang membentuk komposisi seperti 

omamen-omamen pada bahan material yang digunakan paOO ruang dalam. 

Adapun hal perlu diperhatikan dalam penggunaan bahan bangunan adalah: 

1.	 Sifat-sifat termal material 

Tiga sifat panas material yang menentukan kemampuan serap dan meneruskan 

panas yaitu:8 

a.	 Serapan kadar yaitu perbandingan jumlah panas dari radiasi yang jatuh ke 

permukaan material dengan jumlah panas yang diserap material. 

b.	 Konduktivitas yaitu perbandingan jumlah yang diteruskan ke sisi permukaan 

lain untuk setiap satu-satuan luas dan satu-satuan tebal bila teIjadi kenaikan 

satu satuan perbedaan temperatur. 

7 Dip!. YB. Mangunwijaya, Th.1981, Pasal-pasal Pengantar Fisika Bangunan, hal. ]44. 
8 Jr. Sugini, MT, Th. 1998, Materi Kuliah Fisika Bangunan. 
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c.	 Kapasitas panas yaitu jumlah panas yang dibutuhkan untuk menaikkan satu 

satuan temperatur untuk setiap satu satuan volume. 

Ketiga sifat tersebut tergantung dari : jenis bahan yang digunakan. 

finishing. campuran dan pemilihan tekstur dan wama. 

2. Sifat-sifat tennal material pada struktur atap dan dinding. 

Ada empat sifat yang menentukan termal elemen atap dan dinding yaitu:9 

a.	 Transmisi antar udara yaitu jumlah panas yang dapat diteruskan dari udara di 

sisi satu ke sisi yang lain untuk tiap satu satuan luas pennukaan dan satu 

satuan perbedaan suhu. 

b.	 Faktor aliran panas matahari yaitu faktor yang menunjukkan perbandingan 

antara radiasi yang diteruskan melewati sebuah dinding atau atap ketika 

temperatur udara di kedua sisi sarna. 

c.	 Waktu selang yaitu selang waktu antara naik/turunnya suhu pennukaan diluar 

dengan saat terjadinya perubahan suhu dipermukaan sisi dalam sebagai 

konsekuensi dari perubahan suhu dipennukaan. 

d.	 Admittance yaitu kemampuan permukaan elemen bangunan untuk menyerap/ 

meneruskan panas darilkepada udara sekitar ketika temperatur udara tersebut 

naik/turun. 

Faktor-faktor tersebut di atas tergantung pada : keadaan/finishing 

permukaan. dimensi dan bentuk serta bahan dan campurannya. 

Penentuan bahan bangunan di daerah tropis bukan hanya berdasarkan 

kemungkinan penggunaannya. tetapi juga tergantung pada faktor-faktor ekonomi 

seperti persediaan bahan pnda dnernh sctempat. 

Kemungkinan tersedianya bahan yang cukup dan berkualitas baik dari 

daerah setempat harus dimanfaatkan dengan baik. Pemeriksaan ketahanan bahan 

yang baik hams dilakukan sebagai faktor dalam perhitungan kontruksi. 

2.5.2.	 Pemanfaatao Elemeo Alam pada Ruaog Luar 

Pemanfaatan elemen alam pada ruang luar dalam suatu perancangan 

merupakan faktor yang pentingjuga yang hams diperhatikan. 

Seseorang akan merasa betah apabila suasana yang ada dapat memberikan 

kenyamanan bagi dirinya. 

9 Ir. Sugini, MT, Th. 1998, Materi Kuliah Fisika Bangunan. 
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1. Kenyamanan Visual 

Ruang dapat elilihat dengan dua cam yaitu dengan menggunakan suatu 

pemandangan dan vista. Pemandangan adalah suatu panorama dari suatu ririk 

tertentu, membentang eli seberang suatu daerah yang luas dan tidak memusat pada 

suatu keistimewaan tapak. Sedangkan vista adalah pemandangan yang terbatasi 

dan biasanya eliarahkan pada suatu ruangleJemen tenninal. 

Visual pengunjung yang mengarah ke suatu yang menarik jangan sampai ada 

yang menghalangi (tidak jclas), untuk itu perlu menentukan sudut pandangan 

yang nyaman dengan mensyaratkan batasan pandangan vertikal dan horizontal 

pada garis pandang pengunjung. 
. 
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Gambar 2.6.1. Sudut Pandang Vertikal
 

(Sumber : Ernst Neufert, 111. 1992, Data Arsitek-edisi kedua, hal 125)
 

ritik pengaruh I 

Gambar 2.6.2. Sudut Pandang Horizontal 

(Sumber: Ernst Ncufert, Th. 1992, Data Arsitck-edisi kedua, hal 125) 
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2.	 Kenyamanan Suara 

a.	 Akustik suara 

Pada dasarnya suara yang terdengar dalam suatu ruangan adalah hasil 

pemantulan suara dan bukan suara langsung, untuk itu perlu adanya 

pengendalian akustik: ruang khususnya pada ruang rumah makan. 

b:	 Pengendalian kebisingan 

Tujuan dari pengendalian suatu bising adalah menyediakan lingkungan 

akustik yang dapat diterirna baik dari dalam maupun dari luar ruangan, 

sehingga intensitas dan sifat semua bunyi di dalam maupun di sekitar 

bangunan akan sesuai dengan keinginan pengguna ruang sehingga dapat 

terwujud dalam suatu kenyamanan suara. 

2.6. Permasalahan-permasalahan yang Ditimbulkan 

1.	 Kawasan Pantai Pasir Kencana sebagai salah satu pusat kegiatan perikanan 

laut yang memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan dengan mempertimbangkan keadaan 

lokasi, penentuan site, karakteristik kawasan, arsitektural, suasana dan 

fasilitas yang disediakan. 

2.	 Berdasarkan karakteristik kegiatan wisatawan di Pusat Belanja Hasil 

Olahan Ikan dan Pusat Pelelangan Ikan dibutuhkan penataan masa 

bangunan sebagai pola sirkulasi yang dapat mendukung aktivitas kegiatan 

pengunjung di kedua tempat tersebut. 

3;	 Kenyamanan termal pada tata ruang dan masa bangunan yaitu: 

a.	 Menentukan orientasi bangunan dan perlindungan terhadap sinar 

matahari harus diarahkan sedemikian rupa sehingga dapat 

meminimalkan eksposing terhadap radiasi sinar matahari dengan 

penempatan dinding luar yang cennat serta bangunan sebaiknya terbuka 

dan jarak cukup antara masing-masing bangunan. 

b.	 Angin dan pengudaraan pada ruangan harus dikendalikan dengan 

mempertimbangkan proporsi ke dalam bangunan ruang di antara dua 

bangunan serta ketinggian langit-langit. 

Pusat Belanja Produk Olahan Ikan 
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c.	 Curah hujan dan kelembaban yang ini dapat dilakukan dengan 

menghindari cara-cara konstruksi maupun perletakan bangunan harus 

kering dan mempercepat proses penguapan dengan hembusan udara 

yang mengalir Jewat ventiJasi. 

d.	 Pemanfaatan elemen aIam pada ruang dalam. pemenuhan akan 

kenyamanan visual pada pengguna dengan mempertimbangkan 

penggunaan bahan pada pembentukan omamen-omamen di dalam 

ruangan. 

e.	 Pemanfaatan elemen alam pada ruang luar. pemenuhan akan 

kenyamanan visual dan audio dapat dilakukan dengan menggunakan 

taman-taman. street furniture. dan atraksi. 

4.	 Bentuk bangunan apa yang ditampilkan pada Pusat Belanja Hasil Olahan 

lkan yang dapat seimbang dengan keadaan lingkungan setempat. 

Pusat Belanja Produk Olahan Ikan 
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BABID
 

ANALISIS PENGEMBANGAN PEMBANGUNAN
 

PUSAT BELANJA BASIL OLAHAN IKAN
 

3.1. Lokasi Pengembangan Pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan 

Lokasi pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan terletak pada kawasan 

pantai Pasir Kencana. tepatnya d.i kelurahan Panjang Wetan Kota Madya 

Pekalongan. Lokasi tersebut meliputi area darat. sehingga di dalam pencapaiannya 

sangat mudah untuk di tempuh. Pada pembangunan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan 

tidak melupakan sumber potensi yang ada. khususnya Tempat Pelelangan Ikan 

sebagai salah satu obyek wisata yang dapat menarik minat wisatawan. 

3.2. Site yang diusulkan Sebagai	 Pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan 

Ikan 

Melihat dari analisis site yang diusulkan. serta pemanfaatan sumber potensi 

perikanan laut khususnya Tempat Pelelangan Ikan sebagai salah satu obyek wisata 

yang dapat menarik wisatawan. Lokasi yang tadinya sebagai perkantoran KUD 

Makaryo Mino sangat tepat untuk dijadikan site pembangunan Pusat Belanja Hasil 

Olahan Ikan. sebab lokasi tersebut dekat dengan Tempat Pelelangan Ikan dan dapat 

mengoptimalkan di dalam pengembangannya. Keberadaan Pusat Belanja HasH 

Olahan Ikan dibangun pada sebelah utara Tempat Pelelangan Ikan. di mana 

diharapkan agar pola sirkulasi yang ada dapat menunjang aktivitas kegiatan 

pengunjung di kedua tempat tersebut dan juga menambahkan pemasukan asset yang. 

lebih dari kondisi pemasukan asset yang sudah ada. serta dapat membuka lapangan 

pekerjaan baru. 

Adapun kondisi eksisting pada area tersebut adalah : 

a.	 Sebelah utara : Pantai Pasir Kencana 

b.	 Sebelah selatan : Tempat Pelelangan Ikan KUD Makaryo Mino 

c.	 Sebelah timur : Sungai dan kawasan Tirta Sari 

d.	 Sebelah barat : perumahan karyawan KUD Makaryo Mino 

Pusat Belanja Produk Olallan Ikon 
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u 
PANTAJ PASIR KENCANA t 

.... ",. 

P ·PERUMNELAYAN 
a~ II 
rtl 
a tt'CfE:t 
a a CI.p

I . = :I C 
0' Cf • .=C r::t a~ • 

PERUMAHAN KARYAWAN 
I KUD MAKARYO MINO 

, 

KAWASAN • 
TIRTASARJ 

Garnbar.3.1. Site Pembangunan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan . 

3.3.	 Sirkulasi Penc:apaian ke Site Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan 

Ikan 

Pencapaian dari luar site hanya dicapai melalui 2 jalur darat yaitu melalui 

jalan pemukiman nelayan danjalan raya pantai Pasir Kencana (n. WR. Supratman). 

: KAWASAN 
• TIRTA sARI 

~\ . 

TEMPAT PELELANGAN (KAlil 

U 
PANTAl PASIR KENCANA _ -r 

Keterangan : 
A : dati n. Wr. Supratman 

(clarat) 
B : dan Ke1. Panjang Wetan 

(Darat) 

Gambar 3.2. Pencapaian dari luar ke site Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 
! 
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3.4. Sirkulasi Pencapaian ke Site Pembangnnan Pusat Belanja Basil Olahan 

Ikan" 

A.	 Sirkulasi Kendaraan 

1.	 Kendaraan bermotor (roda 4 dan roda 2) di darat 

Lokasi Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan dapat dicapai menK.,.2UIlakan 

kendaraan roda 2 dan 4, dan sarana yang terpenting adalah sid:ulasi 

kendaraan dan tempat parkir pada lokasi tersebut. 

l'I '. ( U 

.---,-,-------) ..

, 

,.' ; {,r r	 ) KAWASAN TIRTA SARI

,/ 
.._.J __ 

',," 
'\ 

\ 

\ 

\ 

II I 

cr. 
t \ c: 

\ 

I	 :
I \ i 

I	 ~ \
 
I \ • 

t } \ "'"\r PARK!R \ 
•

~ -- .~. '"\ ... ,
I	 ' 

1 I 
JI. WR. Supratman .' \ 

Keterangan : 
~ - SirJ..-uJasi kendaraan 

darat dari jaJan 
menuju ke parkir 

--Batas 
pengembangan 

Gambar 3.3. AIur Sirkulasi Kendaraan 

B. Sirkulasi Manusia 

Dalam menentukan pola sirkulasi yang dapat menunjang akth·itas kegiatan 

pengunjung (manusia) di Pusat Belanja Hasil 01ahan Ikan dan Tempat Pele1angan 

Ikan, perlu mempertimbangkan beberapa hall, seperti: 

a.	 Kemungkinan penikmatan atraksi dan kegiatan wisatawan yang rekreatif, 

tidak membingungkan, nyaman dan tenang. 

I Sumber dari Analisis dari Pemikiran. 

Pusat Belanja Produk Olahan [lean 



41 

-------------------------9u?~JII;/,". 

b.	 Pola sirkulasi disesuaikan dengan keadaan penataan massa bangunan dan 

aktivitas kegiatan pengunjung eli kedua tempat tersebut. 

c.	 Sirl..-ulasi menggunakan elemen bahan material baik alam buatan yang dapat 

menunjang kenyamanan visual bagi pengguna. 

d	 Penempatan alur sirkulasi diusahakan mela1ui obyek-obyek yang dapat 

menarik bagi wisatawan, seperti: 

1.	 Pemanf~ elemen alam pada. pembentukan taman-taman. 

2.	 Atraksi kegiatan nelayan di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan. 

3.	 Street furniture dan water street furniture. 

3.5. Street Furniture dan Water Street Furniture 

Berdasarkan karakteristik kegiatan di Pusat Belanja Hasil OJahan Ikan 

dibutuhkan fasilitas yang dapat mendukung al-tivitas kegiatan di tempat tersebut. 

Pemenuhan fasilitas tersebut diharapkan agar pengguna dapat melakukan 

kegiatannya dengan merasakan nyaman. tenang dan tidal: membingungkan. Adapun 

street furniture yang digunakan untuk fasilitas area darat seperti lampu jalan, bangl..-u

bangku yang memanjang bagi pedestrian, tempat sampah, papan penunjuk arab, 

sedangkan untuk area perairan menggunakan "water street furniture". sepeni lampu 

penerangan sebagai tonggak-tonggak pembatas. 

~ 
~ .~ 
~ BANOKU PANJANO 
~ DI PEDESTRIAN •-. 

." 

. i ..•• 

•LAMPU JALAN 

/ 

Gambar 3.4. Street Furniture dan Water Street Furniture 

. Pu.fiat Be/anja Produk O/ahan lkan 
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/ 3.6. Kajian Pelaku dan Kegiatan 

3.6.1. Identifikasi Pelaku Kegiatan 

A.	 Pengunjung 

Pengunjung adalah orang yang datang dengan tujuan untuk berwisata dengan 

menggunakan fasilitas sarana dan prasarana yang tersedia. 

Kelompok pengunjung memiliki pengaruh paling besar dalam menentukan 

program perencanaan dan perancangan fasilitas di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

berikut fasilitas pendukungnya, karena wisatawan yang berkunjung mempunyai 

tujuan untuk menikmati hidangan, sowenir dan oleh-oleh yang serba ikan dan juga 

membeli ikan segar di Tempat Pelelangan Ikan. Narnun bukan berarti bahwa mereka 

akan melakukan kegiatan yang sama pada fasilitas yang ada di Pusat Belanja Hasil 

Olahan Ikan dan Tempat Pelelangan Ikan. Terdapat pola kegiatan pengunjung yang 

bervariasi dalam melakukan kegiatan rekreasi. 

Pusat Belanja Hasil Olaban Ikan	 Pusat Pelelangan lkan 

l.
 
I ..12.
 

ermaga: 
l.	 Membeli ikan 
2.	 Jalan-jalan 

a.	 Melihat aktivitas 
perdagangan 
perikanan 

Rumah Makan Tepi pantai b.	 Melihat kapal-kapal 
1.	 Makan 1. Play ground 
2.	 Minum 2.	 Memancing 
3.	 Santai 3.	 Jalan-jalan 

Pola Kegiatan Wisatawan 

(Sumber : Analisa dari Pemikiran) 
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B.	 Pengelola 

Pengelola adalah sekelompok orang yang bertugas mengatur dan 

mengakomodasikan seluruh kegiatan yang ada di fasilitas Pusat Belanja Hasil 

Olahan Ikan untuk kepentingan dan kepuasan wisatawan yang datang eli tempat ini. 

Pengelola yang dimaksudkan di sini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a.	 Pengelola kegiatan utama 

Pengelola ini bertugas mengatur berlangsungnya kegiatan seperti rumah 

makan, sowenir dan oleh-oleh, santai menikmati pemandangan alam yang 

berada di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan. 

b.	 Pengelola kegiatan wisata pendukung 

Pengelola ini memiliki tugas yang lebih berkaitan dengan berlangsungnya 

kegiatan wisata pendukung, seperti menyediakan fasilitas bermain anak

anak; menyediakan tempat pemancingan, tempat membeli ikan serta 

menyediakan fasilitas parkir. 

Antara pengelola kegiatan utama dan pengelola kegiatan pendukung, terdapat 

komunikasi dan koordinasi dalam pelaksanaan tugasnya, sehingga dalam 

perancangan hal ini menjadi perhatian. 

Pengelola Kegiatan 
Utama • Kantor Administrasi Kegiatan Pusat 

Belanja Hasil Olahan lkan 

.I 
~ 

Komunikasi & Koordinasi 

Penge!ola-Pelayanan 
Kegiatan Pendukung • 

" 
Fasilitas Kegiatan 

Pendukung 

Pola Kegiatan Pengelola 

(Sumber: Analisa dan Pemikiran) 
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3.6.2. Pola Kegiatan Pelaku 

A.	 Kegiatan Utama 

a.	 Kegiatan rumah makan, sowenir dan oleh-oleh. 

Pusat Be1anja HasH Olahan Ikan 

1. Kios sowenir
Masuk 2.	 Pedagang kaki lima 

Rumah makan 
a.	 makan dan minum 
b.	 santai 

Pusat Pelelangan Ikan 

b.	 Kegiatan bersantai dan menikrnati pemandangan alam 

Menikmati pemandangan alam dapat dilakukan sambi! makan dan minum 

dengan bersantai dilakukan pada pondok-pondok makan. 

Parkir Pedestrian	 Pondok-pondok makan 

B.	 Kegiatan Pendukung 

a.	 Kegiatan bermain anak-anak 

I 
Play Ground 

IParkir I~ ~I Pedestrian 
~ 

Rumah makan 

b. Kegiatan memancing 

Parkir 

Play Ground 

Pedestrian 

~ 
Memancing 

Pusat Befanja Produk Ofahan lkan 
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c. Membeli ikan dan menikmati obyek yang menarik (PPI) 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

Kios sowenir 
Pedagang kaki lima 

Pusat Pelelangan Ikan 
1. membeli ikan segar 
2. jalan-jaJan dan menikmati obyek 

yang menarik kapaJ-kapal, aktivitas 
perdagangan perikanan 

d. Pola kegiatan pendukung 

Playground 

Pusat Belanja HasiJ Olahan Ikan
 
Memancing
 

I Pusat Pelelangan Ikan I ~Il. MembeJi ikan 
2.	 Jalan-jalan dan 

menikmati obyek 

/ 

C. Kegiatan Pengelola 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mengatur terselenggaranya· 

keseluruhan dari k~giatan ulama dan pendukungnya, yang antara lain berupa 

kegiatan pengeloIa, pengaturan dan pemeliharaan. 

,.... 

Datang .. 
~ 

~ .. 
Parkir 

t 

Mengelola I-

Mengatur .. 
r 

Makan I istirahat I sholat 

Memelihara I-

.. 
Pulang 

.,,~~j~~~~ 
?:...~) "~·-·N"""7-;;:;:~:.B'~ 

II1I:8J~~~~\\~~~\~~.~r-[!:;\ 
~ ,.01",1)".)('. ,.' ,,\ "-',

tJ.~:"-$':)~\~'~><: 'I 
;~~~~~~i:~ ..1:~ ..... 

'ii.." I'·..i:;-...... ~··· 
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3.7. Analisis Kebutuhan Ruang 

Kebutuhan ruang disesuaikan dengan kondisi dan kegiatan di lokasi Pusat 

Belanja Hasil Olahan Ikan. 

Kebutuhan ruan!!
 
Kegiatan utama
 

Karakteristik kematanKelomnok ke!!iatan 
a. Ruangmakan 

rumahmakan 
1. Makan dan minum di 

b. Dapur dan ruang cuci 
c. Kasir 
d Gudang dan Dropping 
e. Lavatory 
a. Pondok makan 

dan menikmati 
pemandangan 

2. Makan, minum, santai 

I 
3. Membeli oleh-oleh dan a. Kios Sowenir I 

I membeli kebutuhan Ib. Kios pedagang kaki lima I 
yang diperlukan I 

4. Lavatorv' Ia. KM/WC karyawan II 
, Kegiatan pendukung 1. Tempat bennain anak 
I 12. Memancing 

13. Beribadah 

a. Play Ground 
a. Loket dan sewa pancing 
b. Tempal memancing 
a. Mushola 
b. Tempat wudhu 
IC.~C 

I
I I 7. Lavatory I a. KMlWC umum I 
IKegiatan pengelola I 1. Kegiatan mengelola, I a. R. tiket I 
I I mengatur dan b. R. jnfonnasi & keamanan 

memelihara. c. R. pimpinan 
1I d. R. staf administnlsi 

e. R. P3K 
I f. R. KM/WC pengelola 

Tabel lILt. Kebutuhan Ruang 

3.8. Analisis Besaran Ruang 

Sebagai dasar pertimbangan dalam perhitungan besaran ruang sebagai 

berikut: 

a. Jenis fasilitas rekreasi yang direncanakan 

b. Kapasitas fasilitas rekreasi 

c. Jumlah pengunjung 

Pusat Belanja Produk Olahan Ikan 
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Untuk jurnlah pengunjoog pada Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di 

KUD Makaryo Mino beIjumlah 67.156.000 pengunjoog (taboo 1999), tempat 

tersebut merupakan tempat perdagangan perikanan laut. Melihat dari jumJah 

pengunjung yang datang ke Tempat Pelelangan Ikan merupakan salah satu 

sumber potensi yang dapat memberikan aset yang lebih besar lagi apabila di 

bangun Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan. Dimana selain sebagai salah satu pusat 

berbelanja basil olahan ikanjuga sebagai tempat wisata. 

Diasumsikan bahwa keseluruhan jumlah pengunjoog ke Pusat Belanja 

Hasil Olahan Ikan dan Pusat Pelelangan Ikan nantinya akan lebih besar dari 

jumlah pengunjoog di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang sudah ada. 

d. Pelaku kegiatan (pengunjung, pengelola) 

e. Jumlah pengelola 

f. Perlengkapan fasilitas rekreasi 

g. Flow/sirkulasi 60% 

h.	 Standar-standar: 

Ernest Neufert Architect's Data, 1990 

Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Emest 
Neufert's Data 

Besaran ruang 

'8p. 

A. KeJompok Kegiatan 
Utama I 

I. Rumah Makan 
11 R. makan = 60 orga. Rumah Makan 

1mJ R. makan = 4 

I 
I

Standar = 1,9 m2iorg 

Standar = 5 m2/org I ) 

c. Kasir 

IJml 4 R. makan =16 org! 

I I 

1 

1 R. makan = l org I ~tandar =5 m~/org 
Jml 4 R. makan = 4 org 

160%= 32m2 

I 16 x 32 m2 =512 m2 

I 
1 

5m2 

I 4 x 5m2 = 20 m· 
II 

d. Gudang dan 
Droping 

) R makan = ) gudang j Luas = 8 012 

Jml 4 R. maknn  I 
4 gudang 1umlah =5 KMlWC 

1 8m:! 

/4 x 8 m2 = 36 m2 

I 

I 
I 

e. Lavatory 11 KMlWC = 1org I Standar = 1.5 m2/org I(l x 1.5 m2) + sirkuJasi I 
60% =4,5 m2 I 

- 1 R. makan = 5 KMIWC
 
4 R. makan =20 KM!WC
 20 x 4,5 m2 =90 m2 I 

f. KMlWC 2 KMlWC I Standar = 1,5 m2iorg (2 x 1,5 m2) + sirkulnsi II 

karvawan 60%=9m2 

Pusat Befanja Produk Ofahan Ikan 
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Besaran ruangStandar ErnestKapasitasKebutuban ruang 
Neufert's Data 

(6 x 1,9) + sirkulasi1 pondok makan = 6 org Standart = ],9 m2/0rg2. Pondok Makan 
6QO!o = 18,24 m21 R. makan = 5 pondok I 

3. Tokolkios 
a Kios sowenir 

b. Kios pedagang 
kaki lima 

!
I B. Kelompok Kegiatan 
I Pendukung 

makan 
4 R. makan = 20 
pondok makan I 

1 kios sowenir 

15 kios sowenir 

1 kios pedagang kaki 
lima 
15 kios pedagang kaki 
lima 

I
 

Luas = 24 m2lkios 
Gudang=6 m2 

Luas=4 m2 

20 x 18,24 m2 I 
= 364,8 m2 

(24 m2 + 6 012) + 
sirku]asi 600/0 = 48 012 

2 2= 1S x 48 m = 720 m I 
4 + sirkulasi 60% 
= 6,4m2 

15 x 6,4 m2 = 96 m2 

+ sirkulasi I1. Play Ground I 120 anlik I Standart = 4 m2/anak I (120 x 4 m2
)

I 60% = i68 Ill:! I 
2. Area pemancingan I I

(6 x 5'm2) + sirkulasi I 
pancing 

a. Laket dan sewa )6 petugas IStandart = S m2/0rg 
60%=30m2 I 
(10 x 1,9 m2) + sirku

pemancingan =10 org 
b. Tempat 1 T. pemancingan IStandart = 1,9 m2/0rg 

lasi 60% = 30,4 m1 

10 T. pemancingan I 

1= 1000rg 1100 x 30,4 = 304 m2

I
 
3. Tempat ibadah I 

a. Musholla 1 mushola = 30 org Standart = 0,72 m2 (30 x 0,72 m2
) + sirku

lasi 60% = 39,6 m2 

b. Tempat wudhu 1 musho]a = ] T. wudhu I Luas = 6 m2 =6m2 

c. KM/WC (1 xl,S m2) + sirkulasi 
600/0""2m1 

1 mushola = 3 KMlWC 

1 KM/WC = 1 org IStandart = 1,5 m2/0rg 

3x2m2 .. 6m2 

4. Wartel I wartel = 8 ruang Standart : 0,7S m2 (8 x0,75 m1 ) + sirku
telpon ]asi 60%.= ]0,8 m2 

5. Parkir pengunjung I5 Bus Standart = 42 m2/bus 5 x 42 m2 =210m2 

50 Mobil Standart = 15 m2/mobil 50 x 15 m2 = 750 m2 

100 Sepeda motor Standart = 1,9 m2/sepeda 100 x 1,9 m2 = 190 m2 

motor 
20 Angkutan umum Standart = 15 m21 20 x 15 m2 = 300 m2 

angkutan umum Parkir angkutan : lOx 
]00 Sepeda Standart = ] m2/sepeda 100 x ] m2 = 100 m2 

Total = (210 + 750 + 
]90 + 300 + ]00) +

I sirkulasi 60% = 2,480m2 

6. Parkir pengelola 10 Mobil Standart = 15 m2/mobil 10 xIS m1 = 150 m2 

5 Sepeda motor Standart = 1,9 m21 5 x 1,9 m2 = 9,5 m2 

sepeda motor 
5 Sepeda St~dart = ] m2/sepeda 5x]m2 =5m2 

Total = (150 + 9,5 + 5) 
+ sirkulasi 60% = 
263.2012 

Pusat Beianja Produk Oiahan ikan 
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Kebutuban ruang 

7, KMlWC Vmum 

C.	 Kelompok Kegiatan 
Pengelola

I I. R. tiket 
I 

Kapasitas 

2 lavatory 
1 lavatory = 4 
KMIWCUmum 

1 ruang tiket 

Standar Emest Besaran ruang 
Neufert's Data 

Standart = 1,5 m2/org (4 xl,S) + sirkulasi 60010 
=8012 

2x8m2 = 16m2 

(1 x 5 012) + sirkulasi 
160%=5,6012 

Standart =5 m21loket 

(2	 x 9 012) + sirkulasi2 ruang informasi Luas ruang informasi2.	 R. intbrmasi 
60%= 19,2012dan keamanan dan keamanandan keamanan 

=9m2/ruang 

1 orang IStandart = 15 m2/ruang I 15 + sirkulasi' 60010 = 13.	 R. pimpinan 

I	 I ?.Il ....2 I 
I	 I 

4.	 R staf ) 6 orang I Standart = 8 m2/ruang I (6 x 8m2) + sirkulasi I 
administrasi i ~ I 60% = 76,8 012 II 

I	 j i 
5.	 R. P3K iI 1 buah i Luas= I ,.~.' . .." . ." . i,R. P3K = 36 012 I ~~o. -r 1OJ -r SlrKUlaSI I

I60% = 83,2 012 i 
I(5 xl,S 012

) + sirkuIasi I 
,60%= 12m2 

IR tunggu = 16m2 

) Standart = 1,5 m2/org5KMIWC 

I 
I 

6. KMlWC 
pengeIola 

Total besaran ruang = 3162,6 m2 

Open space, area kios sowenir dan area pedagang kaki lima = 11837,4 m2 

Tabel III.2. Besaran ruang 

3.9. Analisis Organisasi Ruang 

Sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan organisasi ruang adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Kelompok ke!:.J1atan 

b.	 Jenis kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas pelaku kegiatan 

c.	 Kebutuhan ruang 

d.	 Fungsi ruani 

Pusat Belanja Produk Olahan lkan 
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Masuk 

Pusat Pelelangan Ikan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

I 

1. Kios sowenir 
2. Kios pedagang 

kaki lima 

., I. R. pengelol~ 
2.	 R. staf adnu

nistrasi 

I.	 Play ground 
2.	 Loket dan sewa 

pancing 

I ...
 
T. Memancing 

1 

R. inforrnasi 
~	 -) Pedestrian l .. 

dan keamanan * : 
RumahMakanMushola.. ·1 I~ • 

R. makan ...... Kasir 

: +
Lavatory Dapur + R. cuci 

~ : 
KMlWC karyawan Gudang.1	 KMlWC Umum I~ • 

Gambar 3.5. Organisasi ruang terhadap kegiatan pengunjung di Pusat 

Belanja HasH Olahan Ikan dan Pusat Pelelangan Ikan 

3.10. Analisis Kebutuhan Zoning 

Dalam pengembangan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan dan Pusat Pelelangan 

Ikan perl u adanya zoning untuk mendapatkan pola sirkulasi yang dapat mendukung 

aktivitas kegiatan pengwijung di kedua tempat tersebut. Untuk kebutuhan zoning 

perlu mempertimbangkan. 

1.	 Keterkaitan antara fungsi yang satu dengan yang lain 

2. Kondisi tapak kawasan 

3. Memudahkan sirkulasi 

Pusat Belanja Produk Olahan lkan 
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Pada fasilitas Pusat Belanja Hasil Olahan .Ikan dJbagi atas 3 zone, yaitu: 

a. Zona kegiatan utama 

b. Zona kegiatan pendukung 

c. Zona kegiatan pengelola 

----
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B 
SUNGAI 

PUSATPELELANGANIKAN 

Gambar 3.6. Pusat Belanja HasH OJahan Ikan 
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3.10.1. Hubungan Ruang 

3.10.1.1. Hubungan Ruang terhadap Kegiatan Utama 

R. Makan 

Dapur dan R. Cuci
 

Kasir
 

Gudang dan Dropping
 

Lavatory
 

PondokMakan
 

Kios Sowenir
 

Kios Pedagang Kaki Lima
 

KMlWC Karyawan
 

.. 

Keterangan : 
• =Erat 
o = Cukup erat 
o = Tidak erat 

3.10.1.2. Hubungan Ruang terhadap Kegiatan Pendukung 

Play Ground L 

Loket dan sewa pancing 

T. memancing 

Mushola 

T. wudhu + KMlWC 

Wartel 

Area parkir pengunjung 

Area parkir pengelola 

KMlWCurnum 

Keterangan : 
• =Erat 
o = Cukup erat 
o = Tidak erat 
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3.10.1.3. Hubungan Ruang terhadap Kegiatan Pengelola 

R. Tiket Masuk 

R Informasi dan Keamanan 

RP3K 

R Pengelola 

R. StafAdministrasi 

KM/WC Pengelola 

Keterangan : 
• =Erat 
o = Cukup erat 
o = Tidak erat 

3.10.1.4. Hubungan Kegiatan 

Pengelola 

Utama, Kegiatan Pendukung dan Kegiatan 

Kegiatan Utama 

Kegiatan Pendukung 

Kegiatan Pengelola 

Keterangan : 
• = Linear 
o = Konsisten 
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3.10.2. PengeIompokan Ruang 

Kelompok Ke!!iatan Kebutuhan Ruan!! Sifat Ruan~ 

Kegiatan Utama 

a. 
b. 
c. 
d. 
e. 

f 
g. 
h. 

1. 

a. 

b. 
c. 
d. 

e. 
f. 
g. 
h. 

RuangMakan 
Dapur dan R. Cuci 
Kasir 
Gudang dan Droping 

Lavatory 

Pondok Makan 

Kios Sowenir 
Kios Pedagang Kaki Lima 
KMlWC Karyawan 

Play Ground 

Loket dan Sewa Pancing 
T. Memancing 

Musholaff. Wudhu dan 
KM/WC 
Wartel 
Parkir Pengunjung 
Parkir Pengelola 
KMlWC Umum 

Semi Private 
Private 
Private 
Private 

Public 
Semi Private 

Public 
Public 
Private 

Public 

Private 
Public 

Semi Private 

Public 
Public 
Private 
Public 

Private 
Public 
Private 
Private 
Public 
Semi Private 

.  . --- ~. 

Kegiatan Pendukung 

Kegiatan Pengelola 

a. 
b. 
c. 
d. 
e. 

f. 

R. Tiket 
R. Informasi dan Keamanan 
R. Pimpinan 
R. StafAdministrasi 
R. P3K 

KMlWC Pengelola 

Tabel IIl.3. Pengelompokan ruang 

3.] 1. Analisis Kebutuhan Tata Massa 

Dalam merumuskan perencanaan dan perallcangan tata massa bangunan di 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan, perlu mempertimbangkan dari beberapa analisis 

yang telah ada, sebab adanya pola sirklilasi dan tata masa bangtman yang terencana 

akan membantu di dalam mendukung ak.1ivitas kegiatan pengunjung baik di dalam 

maupun di luar bangunan. 

Pusat Belanja Produk Olal1an Ikan 
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Untuk memenuhi akan kenyamanan termal (di dalam bangunan) dan 

kenyamanan visual (di luar gedung) bagi pengunjung. orientasi bangunan terhadap 

view yang ada sangat mempc~garuhi. Dalam perencanaan dan perancangan 

bangunF di Pusat Belanja HasH Olahan !kan. view banb1'UJlan diarahkan ke timur 

Iaut (kawJan Tirta Sari) dan utara (Pantai Pasir Kencana). sebab pengunjung bisa 

langsung melihat keindahan alam yang ada pada kawasan Tirta Sari dan keindahan 

Parltai Pasir Kencana. 

fI'l··=:=·~.:aUWlll1ArNf ) 
.- rr ••. .... 

• If •• 

• .:.. • lDCPATI'II"ILAI"CWIIlWI. ..
". ~l:A&rAWAH 

IICUDMAI:A&YOaoo 

Gambar 3.8. View qi Pusat Belanja HasH Olahan Ikan .. .' .,
,; ....-?~ 

,." 
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Gambar 3.9. Tekstur tanab di Pusat Belanja HasH 01aban Ikan 

A. Pola Pengembangan Massa 

Adapun d.i dalam pengembangan tata Massa bangunan perlu memperhatikan 

beberapa hal, antara lain: 

a. Pencapaian ke beberapa fungsi yang dapat dicapai melalui jalur sirlLI1asi ruang 

luar, yang merupakan pergerakan yang santai dengan bennacam-macam 

kegiatan. 

b. Penempatan fungsi yang disesuaikan dengan potensi yang paling cocok dengan 

jenis kegiatannya. 

c. Adaptasi dengan lingkungan alam setempat 

d. Mempertahankan Massa wisata pendukung tertentu. 

3.12. Prinsip KeDyamanaD Termal pada Tata Ruang dan Massa Bangunan 

3.12.1. Sinar Matabari dan Orientasi Bangunan 

Daerah tropis perlindungan terhadap matahari sangat penting. Mengenai 

persyaratan untuk pemilikan dan konstruksi dari tindakan pelindung matahari,yaitu 

kapan dan sejauh mana fasade harus diteduhi. Waktu matahari sebenamya bergeser 

untuk setiap derajat bujur adalah tiap 1 jam sebesar 15°. Dalam hal ini sudut jatuh 

sinar matahari yang perlu d.ilindungi terhadap bukaan pada bangunan adalah pukul 9 

pagi sampai pukul 15 siang. 

Pusat Belanja Produk Olahan lkan 
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Prinsip penyelesaian mengenai orientasi bangunan terhadap sinar matahari: 

berlaku aturan sebagai beril•."ur; 

1.	 Sebaiknya fasade terbuka menghadap ke selatan atau utara, agar 

meniadakan radiasi langsung dari cahaya matahari rendah dan konsentrasi 

tertentu yang menimbulkan pertambahan panas. 

2.	 Di daerah iklim tropika basah, diperlukan pelindung untuk semua lobang 

bangunan terhadap cahaya langsung dan tidak langsung, bahkan bila perlu 

untuk se1uruh bidang bangunan, karena bila langit tertutup awan, seluruh 

bidang langit yang merupakan cahaya langsung tidak dapat di terima 

sebagai cahaya penerangan ruangan. 

3.12.2. Angin dan Pengudaraan 

Hal-hal yang akan dikendalikan dari bangunan dalam memperoleh angin dan 

pengudaraan yang baik adalah sebagai berikut: 

Proporsi dalam bangunan harus memiliki single banked room sehingga dapat 

digunakan ketika persyaratan menuntut heat capacity rendah dan Cross ventilation. 

..... , 

...... -.., 
.. 

I 

,. r. 

: . ;. 

~ 

: , 
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, 

Gambar 3.10. Single Banked Room
 

(Surnber: Jr. Sugini, MT., Th. 1998, Materi Kuliah Fisika Bangunan)
 

2 Georg. Lippsmerer, Bangunan Tropis, hal. 2J• 
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Efek meninggikan langit-langit yang lebih rendah akan meningkatkan radiasi. 

1].: .: :'.. .:1
 
~. 0:••.. U 

-.. .. '. 
.. °0 • w.; ;0••: ••.••••• :0:°•• : .. 

Gambar 3.11. Efek Meninggikan Langit-langit 

(Sumber: Ir. Sugini, MT., Th. 1998, Materi Kuliah Fisika Bangunan) 

3.12.3. Curab Hujan dan Kelembaban Udara 

Cara terbaik untuk menghindari curah hujan dan kelembaban pada bangunan 

adalah bahwa dinding, atap dan unsur-unsur bangunan lain hams bisa melindungi 

kita terhadap kelembaban dan kebasahan dan juga perletakan bangunan hams kering. 

Pengontrolan kelembaban udara pada bangunan-bangunan yang banyak sekali 

terdapat orang dalam suatu ruangan menjadi sangat penting. Maka dalil penting cara 

pembangunan di daerah tropik yaitu harus selalu mengusahakan pengaliran hawa 

udara yang mudah menembus seluruh ruangan. 

Namun juga perlu diingat adalah masalah serangga, nyamuk dan sebagainya 

yangjustru Minta ketertutupan ruang. Cara yang lazim mencegah masuknya serangga 

adalah dengan pemasangan tirailkasa kawat halus pada lubang-Iubang dinding dan 

pemasangan daun jendela/pintu yang berkasa kawat berlubang halus. Kasa kawat 

bisa dipasang secara luwes dan relatif indah. 

3.13. Pemanfaatan EJemen Alam 

3.13.1. Pemanfaatan EJemen Alam pada Ruang Dalam 

Pemanfaatan elemen alam pada ruang dalam sepeni menetapkan bahan 

bangunan tertentu, faktor-faktor berikut harus jelas dan dipahami:3 

3 Georg. Lippsmeier, Bangunan Tropis., hal. S4. 
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a.	 Jenis pemakaian yang umum dari bahan yang dipilih untuk: komponen 

bangunan tertentu, seperti pemakaian atap bangunan rumah makan dan 

pondok makan dari kayu. 

b.	 Persediaan bahan-bahan di lokasi bangunan. 

c.	 Kemungkinan penggantian bahan-bahan ini dengan bahan lain bila 

diperlukan 

d Pengerjaan bahan-bahan tersebut oleh tenaga kerja setempat. 

Adapun pemanfaatan elemen alam yang digunakan pada elemen ruang adalah 

sebagai. berikut: 

1.	 Bahan kayu untuk elemen ruang 

Seperti kita ketahui bahwa pulau Jawa cukup kaya .akan hutan dengan 

berbagai jenis pohon yang tidak saja baik dari segi ketahanan bahan juga awet. 

Jenis-jenis kayu yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai bahan 

bangunan adalah kayu merawan. keruwing. meranti. rengas. bangkirai dan lain 

sebagainya. Namun dalam pemakaiannya untuk jenis kayu tersebut memiliki 

tingkat kekuatan serta keawetan yang kurang baik dan juga kayunya tidak tahan 

terhadap rayap dan mudah lapuk. Salah satu jenis kayu yang banyak digunakan 

oleh masyarakat di sekitar sebagai bahan bangunan adalah jenis kayu sengon.4 

Pemanfaatan kayu sengon pada ruang seperti penggunaannya pada atap. 

tianglkolom. kusen-kusen jendela dan pintu. Untuk jenis kayu sengon ini pada 

daerah tepian pantai sebenamya tidak cocok, sebab di daerah tepian pantai 

tersebut iklim yang ada sangat mempengaruhi terhadap keawetan dan ketahanan 

kayu tersebut. Maka dari itu untuk: menjaga ketahanan pada kayu tersebut 

pencegahannya bisa dengan pengecatan, perendaman dan difusi dengan bahan

bahan kimia.5 Jenis kayu sengon ini cukup dalam pengolahan dan pengukiran. 

Kualitas bahan (kayu sengon) itu sendiri terhadap sifat-sifat termal 

material. yaitu: 

a) Tingkat pemakaian. tingkat keawetan serta tingkat kekuatan termasuk kelas I 

b) Memiliki sifat-sifat kemampuan rapat air, memungkinkan penguapan secara 

difusi.
 

c) Isolasi panas memungkinkan difusi penguapan air kondensasi.
 

4 Sumber : Wawancara Kepada Ir. Bpk. Satria (Arsitek Atmajaya). 
5 Georg. Lippsmeir. Bangunan Tropis, hal. 54. 
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Pemanfaatan kavu sengon untuk konstruksi atap 

Atap berfungsi sebagai perisai biasanya memiliki bidang yang eukup luas. 

Bidang yang terlalu luas menimbulkan bermaeam soal yang komplek dan sulit 

diatasi. Oleh karena itu, maka penutup atap dibuat dari unsur-unsur bidang 

kecil/kepingan yang: 

1) Mudah dibuat dengan resiko yang minimum 

2) Mudah diangkut dari tempat pembuatan ke tempat pembangunan 

3) Mudah dipasang dan penggantiannya. 

Atap kayu sirap memiliki bentuk yang bermaeam-macam dengan tekstur yang 

tidak menonjol dan warnanya gelap serta sifatnya yang ringan. 

Bahan dari kayu baik digunakan untuk bangunan keeil (unit menyebar) dan 

menengah (restoran) dengan kemungkinan perbaikan dan penggantian mudah. 

Namunjuga perlu diingat bahan dari kayu sangat mudah untuk terbakar. Pencegahan 

dapat dilakukan dengan penggunaan bahan asam borat, monomonium fosfat atau 

diamonium fosfat.6 

2. Batu Alam untuk konstruksi dinding 

Sangat baik digunakan pada bangunan representatif dan lapisan dinding 

dekoratif. Metode pembangunan tradisional digunakan untuk dinding pasangan batu, 

pasangan bam, lingkungan lantai dan relief dekoratif. Jenis batuan sangat bervariasi 

seperti laterit, batu koral yang hanya terdapat di daerah tropis. 

Kualitas bahan batu terhadap sifat termal material : 

a) Tahan terhadap pengaruh angin dan euaea 

b) Kemampuan penyerapan panas tinggi, bahan berpori seperti batu vulkanik dan 

koral memiliki kemampuan pengisolasi panas. 

c) Kemampuan tcgangan antara inti dan permukaannya karena pemanasan matahari 

dan pendinginan pada malam hari sehingga mengakibatkan keretakan. 

6 Georg. Lippsmeir. Bangunan Tropis. hal. 57. 
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Penye]esaian paling sederhana dan tradisional untuk daerah tropika-basah 

adalah dengan: 

1) Pemakaian dinding dengan sedikit lobang 

2) Permukaannya harus terang dan dapat memantulkan cahaya serra mudah 

dibersihkan. 

3) Peneduhan permukaannya penting, terutama untuk fasade timur/barat. 

4) Pada lapisan dinding dalam menjadi panas oleh konveksi dan radiasi tetapi dapat 

didinginkan oleh pengudaraan pacta ruang-antaralrongga dinding. 
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Gambar 3.12. Penggunaan batu alam 

(Sumber: Anaii~) 

3.13.2. Pemanfaatan Elemen Alam pada Ruang Luar 

I. Kcnyamanan Visual 

Vista memberikan suatu bingkai &tau batasan untuk Iebm terfokuskan dalam 

memberikan arab memandang kc arab tenentu. Sehingga dapat Icbih menikmati 

pandangan yang indah dan menarik baik secara vertikal maupun horizontal 
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Tanaman yang memberikan penegasan secara visual dapat dilakukan dengan 

memperkuat bentuk fisik yang ada (penaman ranaman). 

Dengan tetap me~piIkan keterpaduan dari tanaman yang direneanakan agar kesan 

menyatu dengan lingkungan yang eliterapkan pada unit yang menyebar tetap terjaga 

Serta pemanfaatan elemen-elemen alam seperti batu sebagai tempat jalan dan elemen 

air sebagai penyejuk suasana, 

2. Kenyamanan Suara 

Pembuatan kolam-kolam ikan keeil-kecil eli rwnah makan dapat membuat 

suatu aliran air sehingga timbul suara yang dapat menjadi daya tarik bagi 

pengunjung. 

3.14. Analisis Kebutuhan Bentuk dan Penampilan Bangunan 

3.14.1 Bentuk bangunan tradisional Jawa 

Pada wnwnnya bentuk bangunan tradisional Jawa dibagi atas 4 bentuk antara 

lain:7 

a.	 Bentuk Bangunan Panggangape : 

Pada bentuk bangunan panggangape merupakan bentuk bangunan yang masih 

dasar. dimana terdiri dari 4 tiang. Pada sisi sekelilingnya diberi dinding sekedar 

penahan hawa. Pada bentuk bangunan tersebut biasanya dipakai pada bangunan 

yang memiliki bentang bangunan keeil. 

Gambar 3.13. Bangunan Panggangape 

7 Muhammad Yamin, "Mengenal Bentuk TradisionaJ Jawa", 
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b.	 Bentuk Bangunan Kampung 

Bentuk bangunan kampung .ini, atapnya. terdapat .pada .dua buah. sisi.dengan satu,. 

bumbungan seperti bangunan rumah Jawa. Pada bangunan tersebut memerlukan 

delapan buah tiang. 

~> 

~ 

.. ...,-

Gambar 3.14. Bangunan Kampung 

c.	 Bentuk Bangunan Limasan : 

Bentuk bangunan ini merupakan gabungan rumah. Bentuk limasan masing

masing menggunakan ander dan dipertemukan bagian empemya. Bangunan ini 

mempunyai dua puluh empat atau dua puluh delapan tiang 

Gambar 3.15. Bentuk Bangunan Limasan 
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d.	 Bentuk Bangunan Joglo 
Bentuk bangunan Jawa ini ditandai dengan menggunakan blandar bersusun yang 

disebut blandar tumpang sari. Susunan blandar tumpang sari ini makin ke atas 

makin melebar atapnya. Bangunan tersebut memiliki tiang banyak. tetapi ada 

diantaranya empat tiang pokok yang disebut saka guru. 

.-.- 
;~"" 

SAKAGURU 

Gambar 3.16. Bentuk Bangunan Joglo 

3.14.2.	 Bentuk dan Penampilall Bangunan Tradisiona] Jawa di Pusat Belanja 

.Hislf OliJ-IianTI<an 
Pada Pusat Belanja HasH Olahan lkan. desain bentuk atap bangunan yang 

digunakan adalab bentuk atap bangunan tradisional .lawa yaitu bcntuk kampung yang 

digunakan pada atap rumah makan dan bentuk joglo ya.ng digunakan pada atap 

pondok makan. Untuk memberikan karakteristik yang seimbang dengan lingkungan 

setempat serta memiliki kesan yang menyatu dengan alam bentuk bangunan tersebut 

ditampilk~. Di daIam penampilan bangunan tersebut omalllen-omamen sebagai 

daya tank pengunjung juga ditampilkan. seperti ukiran-ukiran pada tiang-tiang 

bangunan. lukisan-Iukisan pada dinding bangunan dan pemanfaatan elemen bahan 

pada bangunan seperti penggunaan atap sirap dari kayu. 

3.14.2.1. Bentuk Bangunall Joglo l\fangk~rat 

Bentuk bangunan Joglo Mangkurat ini ditampilkan pada desain rumah 

makan. di mana memiliki denah persegi panjang dengan dinding dari batu bata dan 

ventilasi dengan bukaan tanpa kaca pada dinding bangunan. Pada langit-Iangit 

bangunan tersebut chbuat tinggi agar para pengunjung yang berada di dalam ruangan 

tidak merasakan kepanasan dan sirkulasi udara yang baik. 
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Bangunan Rumah Makan . 

M~ninggikan!~?git-Iangit 

Gambar 3.17. Bentuk Bangunan dan Pcnampilan Rumah Makan 

3.14.2.2. Bentuk Bangunan Joglo 

Bcntuk bangunan joglo ini digunakan pada bangunan pondok makan, Idos 

sowenir, dan tempat memancing. Pada bangunan pondok makan dan tempat 

memancing sekeliling dindingnya hanya sckedar penaban angin saja, sebab pada 

bangunan tersebut, pengguna memerlukan sirkulasi udara yang bcbas dan merasakan 

kedekatan dengan alam. Untuk memberikan daya tarik pada pengunjung. omamen 

digunakan juga pada bangunan tersebut sebagai komposisi yang dapat menyatu 

dengan bentuk bangunan. Di dalam pemenuhan kenyamanan visual pengunjung 

lebih luas untuk memandang. 
I . 

Sirkulasi udara 
Bebas 

Pandangan bebas 

• Bangunan Pondok Makan 

~t" SR sin iic::Sl } 

Gambar 3.18. Bentuk dan Penampilan Bangunan Joglo 
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3.15. Struktur dan Konstruksi 

3.15.1. Pendekatan Sistem Struktur dan Bahan 

Untuk pemakaian struktur bangunan didasarkan pada beberapa pertimbangan 

yang disesuaikan dengan lingkungan sekitarnya Yaitu daerah tepian pantai, daya 

dukung beban bangunan serta tuntutan fungsional dari bahan. 

Adapun sistem struktur dan bangunan yang dipakai sebagai berikut : 

a) Struktur pondasi yang digunakan adalah pondasi batu kali 

b) Struktur dan bahan dinding dengan menggunakan bahan dari batu bata, kayu, 

bambu dan ferrocement. 

c)	 Struktur rangka bangunan, terdiri atas : 

Pemilihan struktur dan bahan didasarkan pada kondisi tanah, jenis kegiatan yang 

diwadahi. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1.	 Struktur bawah/pondasi 

Digunakan pondasi batu kali dengan memperhatikan kondisi tanah yang 

lunak/labil dan merupakan tanah endapan. Pada bangunan dengan daya 

dukung beban rendah digunakan bahan dari kayu dan pada bangunan dengan 

daya dukung besar digunakan bahan dati beton bertulang. 

2.	 Struktur atap 

Struktur untuk rangka atap ini menggunakan struktur kayu. Bentuk atap 

mempunyai peran dalam desain. Tekstur bahan atap bertindak sebagai point 

penampilan terhadap penutup struktur atas dan merupakan bagian dari 

omamentasi yang perlu diperhatikan dalam penggunaan atap dari bahan 

kayu/sirap adalah tingkap perawatan (jika terjadi kebocoran). Atap sirap ini 

memiliki bentuk yang bennacam-macam dengan struktur yang tidak 

mcnonjol dan warnanya gelap serta sifalnya ringan. 

3.15.2. Konsep Struktur dan Konstruksi 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, maka didapat 

konsep perancangan sebagai berikut : 

1.	 Pada struktur pondasi digunakan pondasi batu kali, untuk ruang/masa yang 

memiliki daya dukung beban yang besar digunakan konstruksi bahan dari beton. 

Pusat Belanja Produk Olahan lkan 
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2.	 Struktur dinding dengan konstruksi dati batu bata pada mang-mang yang 

memiJiki sifat tentang dan tingkat kebisingan yang keeil digunakan bahan dan 

semen. 

3.	 Struktur lantai dengan membuat alurlsusunan keramik dan kayu yang bervariasi, 

untuk kegiatan utama, pendukung dan pengelola. 

4.	 Struktur rangka atap dengan menggunakan bahan dari kayu untuk bentang yang 

pendek dan dengan struktur baja untuk bentang bangunan yang lebar dengan 

bahan penutup atap dari kayu sirap. 

3.16. Pemecahan Persoalan 

1.	 Berdasarkan analisis yang di dapat, dan sumber potensi perikanan laut yang 

ada di kawasan Pantai. Pasir Keneana, lokasi sebagai pembangunan Pusat 

Belanja HasH Olahan Ikan sangat tepat untuk membentuk suatu pola 

sirkulasi yang dapat mendukung aktivitas pengunjung di Pusat Belanja 

Hasil Olahan Ikan dan Pusat Pelelangan Ikan. 

2.	 Dalam pereneanaan dan peraneangan tata mang dan massa bangunan di 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan sebagai pendukung aktivitas pengunjung, 

perIu mempertimbangkan : 

a.	 Identifikasi kegiatan pelaku 

b.	 Kebutuhan mang 

e.	 Besaran ruang 

d.	 Organisasi ruang 

e.	 Kebutuhan zoning 

f.	 Hubungan ruang 

3.	 Untuk penampilan bentuk bangunan tradisionaJ lawn di Pusat Helanja Hasil 

Olahan Ikan bertujuan agar memiliki karakteristik yang seimbang dengan 

keadaan Iingkungan setempat, kedekatan dengan alam dan atraksi sebagai 

daya tarik pengunjung. 

4.	 Kenyamanan termal pada tata ruang dan massa bangunan. 

a.	 Orientasi bangunan di Pusat Belanja Hasil Olahan lkan diarahkan ke 

timur laut (kawasan Tirta Sari) dan utara (Pantai Pasir Kencana). 

Pusal Belanja Produk O/allan Ikan 
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Mclihat dari kcadaan iklim tropis yang dimiliki pada kawasan tcrscbut 

serta meminimalkan terkenanya radiasi sinar matahari. arah bangunan 

yang menghadap ke timur berubah ke arah timur laut Pantai Pasir 

Kencana (kenyamanan tennal bagi pengunjung). 

b. Pada bangunan rumah makan dan pondok makan memiliki ketinggian 

dinding setengah dari tinggi bangunan, sebab diharapkan adanya 

bukaan pada dinding tersebut dapat memberikan sirkulasi angin yang 

bebas di mana dapat menunjang kenyamanan tennal bagi pengunjung di 

dalam ruangan dan pengunjung di dalam memandang vista yang ada 

lebih leluasa (kenyamanan visual). 

c. Di dalam menanggulangi curah hujan dan kelembaban yang ada 

pemakaian elemen bahan sangat dipertimbangkan. seperti pemakaian 

jenis kayu untuk atap bangunan, penggunaan pondasi sebagai struktur 

bangunan dan eara perawatan bahan terhadap kondisi alam yang ada. 

d. Pemanfaatan e'lemen alam pada ruang dalam perlu diperhatikan, sebab 

elemen alam seperti pemakaian jenis kayu dan omamen-omamen yang 

ada selain sebagai daya tarik juga kekuatan dan ketahanan bahan sangat 

penting di dalam menunjang kenyamanan tennal bagi pengunjung. 

e. Pemanfaatun clemen alam pada ruang luar sangat· mempengaruhi 

kenyamanan visual bagi pengunjung, sebab adanya vista dan pola 

sirkulasi yang saling mendukung pengunjung akan nyaman, tenang dan 

tidak membingungkan di dalam aktivitasnya. Dalam memenuhi fasilitas 

yang ada di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan, street furniture dan water 

street furniture sangat menunjang di dalam aktivitas kegiatan 

pengunjung. 

f. Pada penampilan bentuk bangunan lradisional yang ditonjolkan di Pusat 

Belanja Hasil Olahan lkan adalah bentuk bangunan Joglo. 

Pusat Belanja Produk Olahan Ikan 
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.BABIV
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

4.1 Lokasi Pembangunan Pusat Belanja Basil Olahan Ikan 

Lokasi pembangunan Pusat Belanja HasH Olahan Ikan tepatnya berada di 

lokasi perkantoran KUD Makaryo Mino Kotamadya Pekalongan dimana terdapat eli 
}. .... 

jalan WR. Supratman. 

4.2 Site sebagai Pembangunan Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

Lokasi ini melipllti area pusat belanja hasil olahan ikan yaitu rumah makan. 

kios-kios sowenir. pusat oleh-oleh dan area wisata pendukung seperti tempat 

pemancingan dan taman bermain anak. 

Site pembangunan pusat belanja hasil olahan ikan ditetapkan di sebelah utara 

TPI, di mana bertujllan agar pemasukan devisa yang diperoleh lebih besar dari yang 

sudah ada dan juga dapat memberikan daya tarik pengunjung wisata untuk dapat 

rnela'kukan aktivitas kegiatannya di dua tempat tersebut. 

Site memiliki view ke arah timur yaitu kawasan Tirta Sari ke sebelah utara 

yaitu PantaiPasir Kencana, sehingga mempengaruhi orientasi bangunan yang ada. 

t 
U 

PANTAI PASIR KENCANA 

r----~AC: t. 
LOKASI WISATA 
PANTAI PASIR KENC. 

II PERUM NELAYcr....
 
\:au rr er u
 
II.	 a 1141
 

." a iii
 
iii' c:r •

•., er II' 

PERUMAliAN KARYAWAN 

Garnbar 4.1 Konsep Site 
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4.3 Pencapaian keLokasi Pusat Belanja Basil Olahan Than 

Peneapaian dari luar ke site, dieapai melalui 2 jalur dan arah yang berJainan 

daTi KeIur~an Panjang 'Wetan atau kawasan Pemukiman NeIayan dan dari jaIan 

WR.Supratman. 

Pengunjung datang ke lokasi secara langsung masuk pintu parkir lokasi Pusat 

Belanja Hasil Olahan Ikan, setelab melewati tempat parkir pengunjung akan 

menggunakan sirkulasi manusia yaitu pedestrian, setelah itu pengunjung akan 

menuju yang diinginkan. 

I 
t 
1 

""""TPILIl.ANOA." ~ 

" • I.' 

. ...~~ 

: ·:~~l .. ~.~~~~ 

Gambar 4.2 Konsep Peneapaian 

4.4 Sirkulasi 

A. Sirkulasi Kendaraan 

Dalam menentukan sirkulasi untuk kendaraan, mempertimbangkan beberapa 

hal, seperti: 

1.	 Perlu adanya pemanfaatan elemen-elemen pendukung, dalam hal ini untuk 

sirkulasi kendaraan digunakan beberapa .flreel furnilure (untuk sirkulasi 

kendaraan darat). 

2.	 Perlctakan ontam sirkulosi kendaraan dan sirkulasi ,""nusia (pejalan kaki) 

diusahakan agar tidak saling mengganggu dengan eara dipisahkan, sehingga 

kenyamanan daJam berkunjung pada kawasan ini akan terwujud. 

Pusal BelanLa Hasil O/ahan Ikon 
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B.	 Sirkulasi Manusia 

DaJam menentukan sirkulasi manusia (peja.lan kaki), perlu 

mempertikbangkan beberapa hal, seperti: 

1.	 Kernungkinan penikrnatan kegiatan wisata yang rekreatjf, tidak rnernbingungkan, 

nyaman dan tenang. 

2.	 Sirkulasi disesuaikan dengan keadaan topografi, poia berjalan dan juga vegetasi. 

3.	 .Sirkulasi menggunakan material baik alam maupWl buatan. 

4.	 Penempatan alur sirkulasi diusahakan melalui obyek-obyek yang menarik, 

sehingga tidak membosankan. 

PUSAT NLlLAI'OAIIUWI 

$UlIOAl 

1 
I 
1 
~ 

I	 ,1 

Gambar 4.3 Konsep Sirkulasi Kendarnan dan Sirkulasi Manusia 

4.5 Street Furniture 

Street Furniture yang digunakan pudu fasilitas Pusat Bela1ua HasH Olahan 

.lkan i.ni adalah lampu jalan, bangku-bangku memanjang bagi pedestrian, tempat 

sampah, papan petunjuk arah, kolam keeil. 

Untuk area perairan, menggunakan "water street furniture", seperti lampu 

sebagai tonggak-tonggak pembatas. oJ .r 

-..== 
,;'" ..... ' 
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Gambar 4.4 Konsep Street Furniture dan Water Street Furniture 

4.6. Konsep Ruang 

4.6.1. Orientasi Bangunan 

Lokasi pembangunan Pusat Belanj~ Hasil Olahan Ikan terletak di kawasan 

pantai Pasir Keneana, tepatnya berada eli 6° 15' LS yang dekat dengan garis 

katulistiwa. Pada daerah tersebut tennasuk da]am iklim tropika basah yang memiliki 

sudut jatuh sinar matahari tegak ]uru5 tcrhadap permukaan bumi sangat panas, 

apalagi pada musim kemarau. Pada bangunan-bangunan di Pusat Belanja Hasil 

Olahan Ikan memiliki view ke arab timur laut yaitu kawasan Tirta Sari dan utara 

(Pantai Pasir Keneana). Hal ini dimungkinkan agar kenyamanan visual yang di dapat 

oleh pengguna dapat terpenuhi. Namun eli dalam kawasan yang memiliki iklim 

tropika bangunan yang menghacap timur radiasi sinar matahari yang diterima sangat 

tinggi, sehingga suhu yang ada didalam ruangan terasa sangat panas. Unt~ dapat 

meminimalkan radiasi yang diterima pada siang hari orientasi bangunan di Pusat 

Belanja Hasil Olahan lkan khllsllsnya nlmah makan dan pondok makan dapat 

.diarahkan ke timur laut (Pantai Pasir Kencana). Selain itu bangunan dibuat dengan 

desain langit-langit yang tinggi untuk sirkulasi lIdara yang nyaman bagi pengguna 

(kenyamanan tennal). 
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Bangunan menghadap 
ke timur 

; bebas 

~' ; C ~Keting~an dinding--..::::: 0 Bangunan Y3 

-~ ahari didapat ~ 
Radiasi sinar mat gat tinggi
oleh bangunan san 

u 
~ ~ 

~ 

Radiasi sinar matahari 
yang diterima pada 
bangllnan dapat berk-urang 

Sirkulasi udara 
bebas 

...... I,\Ii 

Untuk meminimalkan radiasi 
sinar matahari fasade bangunan 
menghadap ke timur laut 

Gambar 4.5. Orientasi Sinar Matahari terhadap Arab Bangunan 

4.6.2. Bukaan 

Penempatan jendela dan pintu eli daerah tropis memiliki fungsi yang lebih 

luas elibanelingkan eli daerah beriklim sedang, karena sangat menunjang pengendalian 

iklim-iklim eli dalam bangunan. 
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Dasar pertimbangan untuk bukaan pada bangunan terutama roang-roang yang 

berhubungan dengan kenyamanan pengguna serta nlenginginkan suasan8 yang alami 

adalah sebagai benl..ut : 

a.	 Orientasi"bukaan 

b.	 Kedudukan bukaan 

c.	 Dimensi bukaan 

d	 HasH analisa tentang sinar matahari dan orientasi bangunan
 
. " 

e. Hasil analisa tentang kenyamanan visual 

Konsep perencanaan dan perancangan untuk bukaan pada bangunan, adalah 

sebagai berikut : 

1.	 Orientasi bukaan pada bangunan harus sedemikian rupa meminimalkan 

eksposing terhadap matahari tetapi view mengarah ke tempat yang nyaman. 

2.	 Untuk orientasi bangunan di Pusat BeJanja Hasil Olahan Ikan diarahkan pada 

arab timur laut dan mara. Di mana difungsikan untuk meminimalkan eksposing 

radiasi sinar matahari dan kenyamanan termal, visual bagi pengunjung. Untuk 

kenyamanan visual pengunjung dapat melihat pada keindahan Pantai Pasir 

Kencana dan keindahan alam kawasan Tirta Sari. 

•Denoh Rwnoh Makan 

I 
L 

R.MOkaOil . 

~. 
// 

o (!) ~~.. 0 .... ""..-
Q «:) G 0 Q 

eo+c: ,,~ ....  ---------
-"",~ ------. 

,........ , .... ~----r'1" . .' ~~ 
"'r.r-li' ~,."., J~""'~~ , 

I ~--- ..J. --~ ,Q Q 0 Q 
t.,.. 

I \;7 \jl 'i' W" ' 

Gambar 4.6. Bukaan pada Rumah Makan Unit-unit Rumah Makan 

Pusat Belanja Hasil Olahan /kan 



75 
9~· .N/J,i,.,--- 

3.	 Pada unit-unit bangunan pendul"llIlg mengbadap timur dan barat dengan orientasi 

bukaan mengarah ke semua arah. 

r . r0 

tp~ok~f 
,. 

IiI a Pondok Makan 

Gambar 4.7. Bukaan pada Pondok-pondok Makan yang menyebar 

4.	 Cahaya matahari yang masuk lewat jendela diatur dengan pengolahan shading 

yaitu dengan rumus : X = Y I Tg a n 

Keterangan : X =panjang shading 

y	 =tinggi jendela
 

Tg a n =sudut matahari
 

S.	 Pengaturan aliran !l1gin pada tiap ruang-ruang bangunan dan diusabakan dengan 

jendela dan pintu. 

o-7c:
Sirl..-ulasi 
angin masuk 

kebi~inlUln dari utara ke 
sclntan atau 
scbaliknyaL-l 

Sirkulasi arah angin 
masuk dari limur 

Men@.8unakan 
dinding batu 
bala sebalUli 
pcngumnlUln 

~ 
• I~ 

to I 

Gambar 4.8. Aliran Angin pada Rumah Makan 
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tiang 
kayu ulin 

pondasi 
batu kali kayu 

Sirkulasi arah angin 
tidak beraturan sebab 
dinding tidak ada 
penghalang 

Gambar 4.9. Aliran Angin pada Pondok-pondok Makan 

6. View ke sesuatu yang menarikjangan saIilpai terhalangi 

7. Dimensi bukaan 

..-,--.-.. ---. '.. . 
.. .' ......'. I . .'.: . SJ\add;Il•• · ., . ''\ .,' . . ...

'. • °•...... :"'~':"'-r" 'f- ."1 ;)/.~.:.. :'" .' .. ···o! ~',; .' . ~ ... :.. .a... ' . ° . . 
0 

0 ,. .•..- ....
l • 

,/ 

. J:vnk Im'k ukuI" r:~ 

nidanJl,~kaIara .. 

.~...'. I~lt:I1l·u"lUlI\ 
I , 

Sini: '1\11f:d~:U; 

. .~ .1'. •

un", 

bU~,3nl 

..... . .. "'-... 
',O,7S In 

'. 
Gambar 4,10, Dimensi bukaan pada rumah makan 

(Sumber : Pemikiran) 
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4.7. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang di Pusat Belanja Basil Olahan Ikan 

Kebutuhan ruang 
kefriatan 

Kelompok Jenis kegiatan 

a.	 Ruangmakan1. Makan dan minum 
b.	 Dapur dan ruang cuci 
c. Kasir 
d... GudanQ dan drooinQ 

- ry
I I f. KM/WC karyawan 

Kegiatan	 I I

I 2. Makan, minum, santai I a. Pondok makan
 

Utama I dan menikmati I
I pemandangan alam 

13. Membeli oleh-oleh . a. Kios sowenir 
I atau membeli I b. Kios pedagang kaki 
I kebutuhan yang limaI 
I diperlukan 

I I I 

Besaran 
ruan!! 

729,6 m2 

512m2 

20m2 

36m2 

-
9 m2	 I 

I 
364,8 m2 I 

I
I 

720 m2 I 
96 mJ.	 i 

I 
I 
I 

i 1. Tempat bermain anak i a. Play ground I 768 m2 I 
I I I I 
I 2. Memancing I a. Loket dan sewa pancingI 30 m2 I 
I I b. TemDat memancing I 304 m2 I 
I I' -- I I 
I 1 Rp.ribadah I

I 
a. Mushola I 39,6 m2 

b.	 Tempat wudhu 6m2
 

Kegiatan
 c.	 KMlWC 6m2 

Pendukung 
4.	 Jasa komunikasi a.	 Wartel 10,8 m21 

I 
I 5. Parkir pengunjung a.	 Area parkir 2480 m2 I 

pengunJungi I 
I I 

6	 Parkir pengelola I a. Area parkir pengelola 263,2 m21 
1 .	 I 
17. Lavatory I a. KM/WC umum 1.6 m 2 I 
I I I 

Kegiatan 1. Kegiatan mengelola a. Ruang tiket 5,6 m2 

pengelola mengatur dan b. R. infonnasi dan 19,2 m2 

memelihara. keamanan 
c. R. pimpina~ . . I 24 m: 

I I 

_d.
Ie. 

f. 

R. stafadmlmstrasl 
P 3 K 
KM/WC penge10la 

I 

I 

76,8 m· 
83,2 m2 

12 m2 

I

I 
Total besaran ruang = 3162,6 m2 

Open space, area kios sowenir dan area pedagang kaki lima = 11837,4 m2 

Tabel IV.l. Kebutuhan ruang dan besaran ruang di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan 

Pusat Befanja Hasil Ofahan Ikan 
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4.8. Organisasi Ruang 

Masuk 

I. Kios sowenir 
2. Kios pedagang 

kaki lima 

Pusat Belanja HasH Olahan IleanPusat Pelelangan Ikan 

.. .. 

I 

1.	 Play ground 
2.	 Loket dan sewa 

pancing ..
 
T. Memancing 

~~ 

"I	 1. R pengelola 
2.	 R stafadmi

nistrasi 

~ 
~ 

~ '" 
4 Pedestrian I ~ ... R informasi 

dan keamanan 

~ 
RumahMakanMushola~ ·1 I~ • 

R. makan ++ Kasir 

+ ~ Lavatory Dapur + R cuci 

~ +KMlWC karyawan Gudang:- IKMlWC Umum I .... • 

Gambar 4.11. Konsep organisasi ruang 
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4.9. Tata Massa Bangunan Pusat Belanja Basil Olahan lkan 

I 

_.- -....-.I 
!8l 

== I 

SUNGAI 

z 
«( 

~ Keterangan : «(
 
0::
 A = rumah makan
 
~ B = pondok-pondok makan
 
:J C =kios sowenir 
CI) 

0= kios pcdaganl.l kaki limll

oi F =pIll)" groWld
 
~ G =tempat penUlPcingan
 

H =tcrnpat ibadahj I!II!1E:!!l1'I I = \\'artel 
J =R. P3K 

~	 K = R. Infonnasi dan Keamanan 
L .. R. Pimpinan dan R. Staf Administrasi 
M= WCIKM wnum 

.. 
0'''': . t 

~ 

~:~ I:~; 
.. ~. '., i 
'.". o' - ••~ 

i.. .: ';.; F~~~.: 
"\".."-"'~~. .... ~~ . ". :7t'~l~~f.I5~~ 

Gambar 4.12. Penataan Massa Bangunan 

PUSATPELELANGANIKAN
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4.10. Bentuk dan Penampilan Bangunan 

4.10.1. Skala 

Skala merupakan kesan yang ditimbulkan bangunan mengenai ukuran 

besarannya. Skala ini diharapkan dapat dirasakan pengguna secara nyaman/akrab, 

sehingga pengguna dapat merasakan keberadaannya dalam ruanmt-n. Skala yang 

dapat diterapkan ruang dalam adalah : 

Skala normal: yaitu skala manusia. Manusia sebagai penghuni bangunan mempunyai 

skala yaitu skala yang proporsional dengan ketinggian manusia rata-rata. Dengan 

pemilikan skala bagi manusia, maka dapt diterapkan dalam bangunan-bangunan di . 
Pusat Belanja HasH Olahan lkan, seperti rumah makan, ruang pengelola, wartel, R 

P3K dan mushola. 

Suasana akrab dapat diciptakan melalui tekstur dan wama. Tekstur akan 

memberikan kesan yang dapat mempertegas dan menggabungkan dengan suasana 

mang, sedangkan warna dapat memberikan pancaran tertentu yang dapat ditangkap 

oleh mata. 

Untuk bangunan-bangunan eli Pusat Belanja HasH Olahan Ikan khususnya 

dinding bangunannya menggunakan tekstur. 

4.10.2. Tekstur dan Warna 

Suasana akrab dapat diciptakan melalui tekstur dan wama, karena permukaan 

juga dapat dirasakan dan berpengaruh pada penghuninya. 

Tekstur merupakan sifat permukaan suatu bangunan, tekstur mempunyai 

kesan bagi orang yang melihatnya. Setiap tekstur memberikan kesan yang berbeda

beda sesuai dengan sifatnya, yaitu. 

TabeIIV.2.
 

Kesan Tekstur
 

r Tekstur Kesan 

I Halus ITenang, lembut, bersih 

I Kasar IEnergik, kasar, keras, ancaman 

Sumber : Dipl. lng. Suwondo B. Sutedjo, 1985 
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Warna membangkitkan perasaan lewat indera penglihatan. Melalui warna 

jiwa manusia dapat merasakan keakraban dalam ruangan. Warna akan memberikan 

pengaruhjiwa manusia. Wama terang memberikan kesan bahagia, hangat, panas dan 

berani. Warna gelap memberikan kesan duka, dingin. suram dan gelap. Warna muda 

memberikan kesan lembut dan menyenangkan1. Dengan demikian kesan-kesan yang 

ditimbulkan dari wama berbeda-beda sesuai dengan sifatnya yaitu. 

TabelIV.3.
 

Kesan Warna
 

KesanWama 

Peperangan, perjuangan, darah, api hangat Merah 

Kuning f Gembira, peringatan pertama dan lepas 

Orange Cerah dan panas, kesombongan, ambisi 

Violet Sedih, misteri 

Hijau Cerah, dingin, suka ria, terkendali 

Biro Dingin, tenang, benar, suci ' 

Sumber: Francis, Geck MFA, 1974 

Bangunan di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan menuntut adanya tekstur dan 

wama yang dapat memberikan kesan akrab karena keadaan ini dapat membantu 

memberikan daya tarik untuk pengunjung datang dan menikmati suasana alam wisata 

Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan yang akrab dengan pengunjung. Untuk tekstur 

dibuat halus dan kasar, sedangkan wama adalah warna yang dapat memberikan 

kesan tenang, suka ria, gembira dan ambisi pengunjung untuk dapat menikrnati 

hidangan-:hidangan yang disajikan. 

3.10.3. Bahan 

Suasana ruang dapat di ekspresikan melalui bahan yang digunakan pada 

bangunan. Setiap bahan mempunyai kesan tersendiri di dalam tampilannya dalam 

bangunan. Kesan yang diberikan bahan untuk masing-masing bahan adalah sebagai 

berikut. 

I Suwondo B. Sutedjo, Peran Kesan dan Bentuk-bentuk Arsitektur, Djambatan, Iakarta. 1985, hIm. 59. 

Pusat Belanja Hasil Olahan lkan 
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Tabel IVA. 

KesanBahan 

Warna Kesan 

Kayu Hangat. lunalc, alamiah, menyegarkan 

Batu bata Praktis 

Semen Dekoratif 

Batualam Berat, kasar. aIamiah, sederhana, informal 

Batukapur Sederhana, kuat (jika digabung dengan bahan lain) 

Marmer Mewah, kuat. formil. agung 

Beton Formal. keras kaku. kokoh 
Baja Keras, kokoh, kasar 

Metal Ringan, dingin 

Kaca Ringkih, dingin, dinamis 

Plastik Ringan, dinamis, informil 

Sumber: Suwondo B. Sutedjo. 1985 

Bangunan-bangunan di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan menuntut adanya 

suasana yang alamiah, akrab. terbuka dan dinamis. Untuk mewujudkan suasana yang 

demikian, maka bahan yang dapat dipakai adalah kayu, batu bata dan bahan 

pelengkap lainnya seperti kaca. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahan lain yang 

sesuai dengan kebutuhannya. 

3.10.4. Ornamen 

Omamen merupakan salah satu ragam hias yang menunjukkan maksud 

tertentu. Ornamen di sini merupakan omamen yang dapat mempengaruhi si 

pengunjung sehingga dapat membantu keakraban dengan alam dan ciri khas daerah 

yang memproduksi bennacam-macam perikanan laut. 

Pusat Belanja Hasil Olahan lkan 
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Gambar 4.13. Omamen di Pusat Belanja Basil Olahan Ikan 

3.10.5. Fasade 

Untuk penampilan bentuk yang eli tonjolkan eli bangunan-bangunan Pusat 

Belanja Basil Olahan Ikan adalah bangunan dengan desain atap joglo, dimana terdiri 

atas bentuk atap yang memiliki dua traP atau dua susunan atap. Desain atap tersebut 

juga dapat memben1can karakter yan~ akrab dengan keadaan lingkungan setempat. 
-.-.. ., .~ 

~. 

3.10.6. Detail 

Detail bangunan yang elitonjolkan, antara lain : 

Pusat BelanLa Basil Olahan lkan 
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Bangunan rumah makan 

" "7 ~ Bentuk atap joglo 

Bangunan pondok makan 

Bentuk atap joglo Mangkurat 

Entrance bangunan 
rumah makan 
Rangkap atap kayu 

Gambar 4.14. Detail bangunan 

4.11. Sistem Struktur Bangunan Pusat BeJanja Hasil OJahan Ikan 

Untuk pemilihan sistem struktur perlu memperhatikan kemampuan struktur 

dalam mengkonstruksikanbangullan yang dikehendakinya. kaitan dengan bentuk dan 

jenis kegiatan. Selain kekuatan dan kekakuan strul"1ur. fleksibilitas strukt~ harus 

tinggi guna rilemenuhi bentuk, suasana yang diharapkan dan ditampilkan yang 
i 

menarik, dan kondisi tapak. 

Bangunan utama di Pusat Belanja Hasil Olahan Ikan seperti rumah makan, 

pondok makan. kios-kios sowenir dan wartel menggunakan struktur dari battl bata 

dengan bentuk kerangka atap joglo dari kayu. sedangklln pondasi yang digunakan 

pondasi batu kaJi. Untuk pembatas antara daratan dan perairan menggunakan pondasi 

beton dari turap, sehingga dapatjuga menghaJanginya adanya pengikisan pada tanah. 

Pusat BelanJa Hasil Olahan lkan 
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Rangkap atap kayu 

Kolom beton 
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Dinding batu bata 
~ Pondasi batu kali 

Bangunan rumah makan 

Kolom kayu 

I ~ I II' ,. Dinding kayu 
r • 

Tempat memancing Batu turap 

Gambar 4.15. Sistem Strul."tUr Bangunan 
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4.12. Elemen Bangunan 

4.12.1. Bahan Bangunan 

Penggunaan bahan bangunan untuk suatu daerah tropis tidak hanya 

ditentukan oleh iklim tetapi juga kemungkinan pengolahannya baik secara manual 

maupun dengan mesin. 

Dasar pertimbangan untuk penggunaan bahan pada bangunan adaIah sebagai 

berikut: 

a) Proses pembuatan dan pemeliharaan bangunan 

b) Tersedianya bahan serta biaya yang rendah. 

c) Penyesuaian terhadap iklim yang cocok serta sifat termal material 

Konsep dasar perencanaan dan perancangan untuk penggunaan bahan pada 

bangunan adalah sebagai berik-ut: 

1) Pada daerah tropik yang kaya akan hujan dapat dilawan dengan pemberian 

overstekltritisan. 

2) Lapisan dinding dari batu yang memungkinkan terjadinya kelembaban dari luar, 

dilawan dengan plesteran yang memungkinkan pemapasan. 

" 

... " , 

. -. 

.r 
?a~~t- .."......,;..... " 

• 11

',,~ 

, 'I 

Gambar 4.16. Susunan Dinding Berlapis 

(Sumber : Dipl. lng. YB Mangunwijaya) 
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3)	 Bahan kayu sengon sebagai penutup atap (sirap) untuk seluruh bangun~ k.-usen

lmsen pintuljendela pada dinding (unit menyebar dan restoran) serta pada tiang! 

kolom penyangga bangunan yang eliukir sebagai eiri khas omamen bangunan 

setempat. Sangat cocok diterapkan terutama pada roang lobbylhalL 

4)	 Penggunaan bahan kayu sengonjuga diterapkan pada gazebo-gazebo dan shelter 

""> ::c::: 1 Atap sirap 

Tiang dengan 
kayu sengon 

Gambar 4.17. Kayu Sengon untuk Pondok-pondok M~ Tempat Pemaneingan, 

Gardu Pandang 

4.12.2. Elemen A1am pada Bangunan 

Dasar penimbangan untuk pemanfaatan elemen alam adalah sebagai beril..'l1t : 

a) Analisis tentang kenyamanan visual 

b) Analisis ten~ng kenyamanan suara 

Dari pertimbangan tersebut di atas. didapat konsep perancangan sebagai 

berikut: 
.	 . 

1)	 Konsep perencanaan dan perancangan untthc kenyamanan visual adalah arab 

pandangan dati bangunan diarahkan ke. sungai serta pada ruang-roang terbuka 

yang ada di sekitar bangunan melalui pandangan vista. 

2)	 Konsep pereneanaan dan pcrancangan untuk kenyamanan suara adalah dengan 

pembuatan kolam air sebagai bunyi-bunyian alam serta penataan taman eli sekitar 

ruang. 

Pusat Be/anjp Hasil O/ahan Ikon 
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Lampiran 1 

HARGA PRODUKSI PERlKANAN LAUT 

TAHUN 1997 SID 2000 

Bulan 
Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999 Tahun 2000 

Kg Rupiah Kg Rupiah Kg Rupiah Kg Rupiah 

Januari 3,762,944 4,575,118,500.00 8,571,585 6,000,414,500.00 3,106,805 10,472,099,000.00 2,059,344 5,444,100,000.00 

Februari 1,489,323 1,985,076,000.00 4,020,379 5,333,183,500.00 2,053,268 8,700,651,000.00 3,020,408 7,214,339,000.00 

Maret 4,340,666 5,425,044,200.00 6,584,990 10,954,087,000.00 4,357,284 16,135,177,500.00 4,118,242 9,874,563,000.00 

April 4,630,227 4,876,502,000.00 6,806,241 10,417,201,000.00 5,758,806 18,299,530,000.00 4,550,462 11,660,251,000.00 

Mei 5,139,254 4,902,971,500.00 6,158,079 10,907,076,500.00 4,986,920 15,639,370,000.00 4,537,059 12,137,580,000.00 

Juni 2,271,371 2,493,375,500.00 5,896,223 11,309,503,000.00 3,151,772 9,629,275,500.00 4,853,160 10,869,622,000.00 

Juli 7,397,762 6,352,364,000.00 5,627,367 12,436,644,000.00 5,050,203 13,447,762,000.00 5,816,862 13,893,841,000.00 

Agustu 7,998,015 6,132,620,500.00 5,057,943 13,777,121,000.00 7,865,586 13,952,824,000.00 7,718,183 18,506,827,000.00 

September 9,510,969 7,162,444,000.00 7,342,315 15,435,125,000.00 8,278,076 14,438,629,000.00 7,640,494 15,317,343,000.00 

Oktober 11,160,083 7,849,463,000.00 10,612,935 17,846,930,500.00 7,707,545 14,844,785,000.00 8,727,470 18,998,851,000.00 

Nopember 11,443,003 7,811,341,500.00 8,092,797 18,450,122,500.00 6,997,355 14,736,578,000.00 7,145,943 17,274,565,000.00 

Desember 10,205,939 7,672,088,000.00 6,447,918 18,461,379,000.00 5,720,947 14,440,336,000.00 4,532,430 10,535,928,000.00 

JUMLAH 79,349,456 67,238,408,700.00 81,218,772 151,328,787,500.00 65,034,567 164,737,017,000.00 64,720,057 151,727,810,000.00 

.// 


